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Remaja merupakan individu yang memiliki tingkat emosional yang kerapkali 
berubah-ubah. Remaja pada masa ini juga sering mengalami konflik relasi sosial, 
baik dengan keluarga maupun lingkungan sebayanya. Konflik yang seringkali 
muncul adalah dengan keluarga yakni saudara kandung atau sibling rivalry. 
konflik dengan saudara kandung yang terjadi mengakibatkan remaja memiliki 
hubungan yang kurang baik dengan teman sebayanya. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk melihat pengaruh sibling rivalry terhadap hubungan teman sebaya 
pada remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif regresional yang 
dilakukan kepada 188 remaja dengan menggunakan teknik quota sampling. Alat 
ukur yang digunakan adalah skala sibling rivalry dan skala hubungan teman 
sebaya. Teknik analisa data menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif antara sibling rivalry terhadap 
hubungan teman sebaya. Dapat disimpulkan bahwa jika remaja memiliki sibling 
rivalry, mereka akan cenderung memiliki hubungan yang kurang baik dengan 
teman sebayanya. 
Kata kunci: sibling rivalry, hubungan teman sebaya, remaja  
Teenagers are an individual with emotional level which is often be fluctuated. 
Nowadays, social relationship conflict often occurred in teenagers neither with 
their family or peer environment. The conflict which is often occurred was in 
family especially with sibling rivalry. The conflict with sibling rivalry cause the 
teenagers have an unfavorable relationship with their peers. The aim of this 
research is to know the influence of sibling rivalry toward peer relationship of 
teenagers. This research is quantitative regression which is conducted with 188 of 
teenagers through quota sampling technique. The measuring instruments used are 
sibling rivalry and peer relationship scale. The data analysis technique used 
simple linear regression test. The result of this research showed that there is 
negative effect between sibling rivalry toward the peer relationship. It can be 
concluded that if the teenagers have sibling rivalry, they tend to have an 
unfavorable relationship with their peers.  









Masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan akan 
berakhir diusia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahunan (Papalia dan 
Feldman, 2014). Hall (dalam Santrock, 2012) menyatakan badai dan stres pada 
remaja, yang artinya masa remaja merupakan masa bergolak yang diwarnai 
konflik perubahan suasana hati. Perkembangan emosi remaja menunjukkan sifat 
sensitif, reaktif yang kuat, emosinya seringkali bersifat negatif dan tempramental, 
mudah tersinggung, pemarah, sedih dan terkadang murung. Pergolakan emosi 
remaja dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan lingkungan sosialnya. 
Lingkungan keluarga meliputi orang tua dan saudara, sedangkan lingkungan 
sosial meliputi teman sebaya dan sekolah. 
Remaja pada masa ini juga sering mengalami konflik relasi sosial. Relasi sosial 
dengan teman sebaya menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh remaja, 
ini disebabkan karena remaja lebih banyak meluangkan waktu dengan teman-
temannya dibandingkan dengan keluarga. Teman sebaya merupakan remaja atau 
anak-anak yang memiliki usia atau kematangan emosi yang kurang lebih sama 
(Santrock, 2007). Barker dan Wreight (dalam Santrock, 2007) melakukan suatu 
penyelidikan berkaitan dengan hal tersebut dan didapatkan suatu hasil bahwa anak 
berhubungan dengan teman sebaya 40% dari waktunya setiap hari pada usia 11 
tahun. Dalam satu minggu waktu yang mereka miliki baik remaja laki-laki 
maupun remaja perempuan dua kali lebih banyak digunakan untuk berkumpul 
bersama teman-teman daripada bersama dengan orang tua (Santrock, 2007). 
Banyaknya waktu yang dihabiskan bersama dengan teman-teman menyebabkan 
para remaja akan cenderung lebih terbuka kepada teman mereka dibandingkan 
dengan keluarganya. 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa remaja lebih sering menghabiskan 
waktu dengan teman-temannya sehingga teman sebaya menjadi faktor penting 
untuk mengatasi masalah-masalah remaja dan memiliki pengaruh terhadap sikap, 
pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku (Hurlock, 1997). Menurut Joseph 
(dalam Hurlock, 1997) sebagian besar remaja menginginkan sebuah hubungan 
pertemanan berdasarkan: seseorang yang dapat mereka percaya, seseorang yang 
dapat diajak bicara dan seseorang yang dapat diandalkan. Hubungan teman sebaya 
dapat bersifat positif maupun negatif.  
Hubungan teman sebaya yang bersifat positif ditandai dengan adanya keterlibatan 
sosial, penerimaan teman sebaya dan perilaku prososial. Piaget & Sullivan (dalam 
Santrock, 2007) menyatakan bahwa melalui interaksi dengan teman sebaya anak-
anak maupun remaja mempelajari modus timbal balik dengan teman sebayanya. 
Hubungan yang baik dengan teman sebaya dapat membantu perkembangan sosial 
bagi remaja itu sendiri. Sebuah studi mengenai remaja, ditemukan bahwa remaja 
yang memiliki hubungan yang positif dengan teman sebayanya, akan berdampak 
positif terhadap penyesuaian sosialnya (Santrock, 2007). Bentuk positif hubungan 
dengan teman sebaya seperti hubungan persahabatan juga dapat mempengaruhi 
perilaku remaja. Remaja yang memiliki persahabatan yang dekat, stabil dan 
mendukung, umumnya memiliki opini yang tinggi akan diri mereka sendiri, 
melakukan hal baik di sekolah, lebih mudah untuk bersosialisasi, dan cenderung 





Hubungan yang bersifat negatif ditandai dengan adanya peer victimization, 
perilaku agresi dan penarikan diri (Lamarche, 2006). Sedangkan hubungan yang 
buruk seperti penolakan dan diabaikan oleh teman sebayanya akan menjadikan 
remaja merasa kesepian dan menimbulkan permusuhan (Kupersmidt & DeRosier 
dalam Santrock 2007). Menurut Hurlock (1997) terdapat beberapa hal yang 
menjadikan individu di tolak oleh teman sebayanya, yaitu: kesan pertama yang 
kurang baik, tidak sportif, penampilan yang tidak sesuai dengan standar teman-
teman yang lain, perilaku menonjolkan diri dan mengganggu orang lain, egois, 
tidak dapat mengendalikan emosi dan mudah marah, status ekonomi dan tempat 
tinggal. Selain itu remaja dalam menjalin hubungan dengan teman sebayanya 
seringkali membentuk geng, sehingga menimbulkan konflik (Firmanto, 2013).  
Hubungan dengan teman sebaya yang negatif juga dapat memicu adanya 
perkelahian atau perilaku agresif. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bas & 
Selda mengenai perilaku agresif pada hubungan teman sebaya dengan melibatkan 
remaja usia 15 – 22 tahun, menunjukkan bahwa hubungan dengan teman sebaya 
akan mempengaruhi agresifitas remaja, dimana remaja akan lebih reaktif dan 
proaktif melakukan hal-hal yang bersifat negatif (agresif). Perilaku agresif juga 
memicu adanya perilaku bullying, di Indonesia sendiri perilaku bullying sudah 
banyak terjadi, tahun 2016 lalu perilaku bullying menjadi sorotan pemerintah, 
dikarenakan pelaku bullying semakin meningkat (news.detik.com). Perilaku 
negatif seperti antisosial dan agresif pada hubungan teman sebaya diduga adanya 
perilaku sibling rivalry ketika di rumah.  
Patterson telah melakukan penelitian dan menemukan bahwa interaksi agresif 
antar saudara kandung akan melatih anak untuk berperilaku agresif yang 
kemudian akan mereka terapkan secara berlanjut dalama setiap situasi, seperti di 
sekolah atau di lingkungan tempat tinggalnya (dalam Santrock, 2003). Agresif 
berhubungan dengan sikap bermusuhan dan sikap pemaksaan dalam hubungan 
antar saudara, serta sikap agresi terhadap teman-teman sebaya dan terjadi 
penolakan oleh teman-temannya. Kebiasaan bertengkar, mengejek, mengganggu 
dan perilaku agresif lainnya memiliki peranan penting dalam perkembangan sikap, 
perilaku dan antisosial. Sebaliknya kehangatan, kedekatan dan sikap saling 
menjaga dengan saudara kandung akan mampu mengembangkan kemampuan 
untuk mengatasi masalah secara konstruktif serta emosionalnya yang stabil. 
Relasi saudara kandung pada masa remaja dapat meliputi menolong, berbagi, 
mengajar, berkelahi dan bermain. Saudara kandung juga dapat menjadi motivasi 
secara emosi, menjadi saingan dan mitra komunikasi (Zukow-Goldring dalam 
Saputri, 2016). Konflik yang tinggi diantara saudara kandung dapat mengganggu 
perkembangan remaja. Sebuah studi longitudinal mengungkapkan bahwa 
pengasuhan orang tua yang tidak efektif dan konflik antar saudara kandung seperti 
memukul, berkelahi, mecuri, berbuat curang di usia 10 hingga 12 tahun akan 
berdampak pada perilaku antisosial dan relasi yang kurang baik dengan teman 
sebaya pada usia 12 hingga 16 tahun (Bank, Burraston & Snyder. 2004).  
Hubungan yang kurang baik dengan saudara kandung biasa disebut dengan sibling 
rivalry. Menurut Boyle (1999) sibling rivalry adalah suatu perilaku antagonis atau 





dalam memperebutkan waktu, kasih sayang orang tua. Boyle juga berpendapat 
bahwa ada dua macam reaksi sibling rivalry, perilaku sibling rivalry secara 
langsung berupa perilaku agresif dan reaksi tidak langsung seperti munculnya 
kenakalan. Reber & Reber (dalam Gondo, 2016) menyatakan bahwa sibling rivaly 
adalah sebuah istilah populer bagi interaksi yang cenderung agresif dan 
menimbulkan suatu pertengkaran diantara saudara kandung. Grollman (2014) juga 
mengatakan hal yang sama, bahwa sibling rivalry merupakan situasi dimana 
saudara-saudara terlibat dalam persaingan yang ketat satu terhadap yang lain 
untuk cinta, kasih sayang serta persetujuan dari orang tua. 
Menurut Friedman & Stewart (dalam Putri, 2013) sibling rivalry terjadi ketika 
adik perempuan atau laki-laki lahir, kita akan mendapatkan teman bermain dan 
tanggung jawab sebagai kakak, namun sebagai konsekuensinya kita juga harus 
rela berbagi kasih sayang orang tua dengan adik kita. Sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Agustin (2013) bahwa pola asuh dominan orang tua memiliki 
hubungan dengan timbulnya perilaku sibling rivalry. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Hurlock (1999) yang menyatakan terdapat beberapa hal yang memicu 
terjadinya sibling rivalry, yaitu: sikap orang tua, urutan kelahiran, jenis kelamin, 
perbedaan usia, jumlah saudara, pola asuh dan pengaruh orang luar.  
Hubungan antara adik dan kakak yang masih kecil merupakan salah satu interaksi 
yang berpotensi menimbulkan konflik dan bisa menyebabkan sibling rivalry. 
Sibling rivalry lazim terjadi pada anak usia 3-5 tahun dan terjadi lagi pada usia 10 
– 12 tahun pada usia sekolah dan usia 12 – 16 tahun ( Santrock, 2004 dalam 
Sopiah 2013). Sebuah penelitian yang dilakukan Usner & McNerney (2001) 
menemukan 55 % anak-anak usia 10 hingga 15 tahun mengalami sibling rivalry. 
Perasaan sibling rivalry ini cenderung meningkat di usia sekolah, dimana anak-
anak mulai berprestasi di sekolah maupun di luar sekolah sehingga hal itu yang 
membuat orangtua semakin membanding-bandingkan anak-anak mereka, 
sehingga memicu timbulnya sibling rivalry.  
Sibling rivalry yang tidak diatasi pada masa anak-anak awal dapat menimbulkan 
delayed effect, yaitu pola perilaku tersimpan dibagian alam bawah sadar dan dapat 
muncul kembali pada usia 12 – 18 tahun. Apabila permasalahan tersebut masih 
tetap tidak diatasi sibling rivalry akan muncul kembali bertahun-tahun kemudian 
dalam berbagai bentuk dan perilaku psikologikal yang merusak (Boyle dalam 
Masruroh & Riska, 2016). 
Hasil survey Roscoe, Goodwin & Kennedy (1987) menunjukkan bahwa siswa 
sekolah menengah mengalami bentuk kekerasan yang didapat dari saudara 
kandungnya, 88% terjadi kepada remaja laki-laki dan 94% terjadi kepada remaja 
perempuan. Di indonesia sendiri pada tahun 2011 Komnas Perlindungan Anak 
mendapatkan laporan 2.508 kasus kekerasan terhadap anak yang dilakukan 2% 
nya didapat dari saudaranya dan 25,9% dari temannya, KPAI juga menyebutkan 
angka kekerasan anak dilakukan oleh saudara kandungnya sebesar 26,2 %. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada dua tahun terakhir 
mengenai kekerasan anak yang dilakukan oleh saudaranya (Ihsan, 2013). 
Palombo & Meyer (2014) menunjukkan bahwa perhatian orang tua menjadi salah 





kontribusi negatif bagi perkembangan anak mereka dengan cara memberikan 
perlakuan yang berbeda satu sama lain. Bank, Patterson & Reid (dalam Pope 2006; 
Hakvoort et al, 2010) menyatakan bahwa hubungan yang tidak harmonis antara 
saudara kandung khususnya usia sekolah akan mengalami kesulitan dalam 
penyesuaian seperti hubungan yang buruk dengan teman sebayanya yang ditandai 
dengan perilaku anti sosial. 
Perilaku antisosial dan hubungan yang buruk dengan teman sebaya merupakan 
salah satu dampak dari adanya perilaku sibling rivalry yang terjadi di rumah. 
Sibling rivalry seringkali dikaitkan dengan perilaku agresifitas, memukul, 
melakukan kekerasan, perilaku menyakiti yang nantinya akan berakhir dengan 
buruk, pernyataan ini didukung oleh pernyataan dari Howe & Recchla (dalam 
Kurnia, 2016) bahwa anak-anak atau remaja memiliki hubungan kurang baik 
dengan saudara kandungnya seringkali akan melakukan tindak kekerasan.  
Dalam penelitian Stefanny terkait dengan sibling rivalry dan komunikasi 
interpersonal pada remaja diperoleh hasil bahwa sibling rivalry berpengaruh 
terhadap efektifitas komunikasi interpersonal pada remaja, dimana komunikasi 
interpersonal merupakan salah satu bagian dari menjalin suatu hubungan dengan 
teman sebaya. Tippet & Wolke melakukan penelitian longitudinal terkait dengan 
perilaku agresif diantara saudara kandung dan perilaku bullying terhadap teman 
sebaya pada remaja. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa korban dari 
perilaku agresif dari saudara kandung kerapkali akan menjadi korban bullying di 
sekolah oleh teman sebayanya dan sebaliknya pelaku tindak agresif pada saudara 
cenderung menjadi pelaku tindakan bullying di sekolah. 
Adanya keterlibatan perilaku agresif terhadap saudara kandung dengan perilaku 
bullying di sekolah, dimana transfer perilaku agresif antara lingkungan rumah dan 
sekolah. Pada hasil penelitian ini juga di ungkap bahwa korban dari perilaku 
agresif dari saudara kandung kerapkali akan menjadi korban bullying di sekolah 
oleh teman sebayanya dan sebaliknya pelaku tindak agresif pada saudara 
cenderung menjadi pelaku tindakan bullying di sekolah. 
Sebuah penelitian oleh Sherman, Brenda dan Jennifer (2006) mengenai hubungan 
saudara kandung, persahabatan pada remaja awal, didapat hasil bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kehangatan dan konflik bagi saudara dan 
hubungan dengan teman sebaya, hasil lain mengungkapkan bahwa apabila 
hubungan saudara dengan kehangatan tinggi dan konflik rendah maka kehangatan 
tinggi dan konflik rendah terhadap hubungan dengan teman sebayanya. Penelitian 
ini sesuai dengan pernyataan dari Loowood dkk & Mecoy dkk (2001; 1994 dalam 
Sherman, Lansford & Volling, 2006) yang menyatakan bahwa anak-anak yang 
memiliki kehangatan rendah dan konflik tinggi dengan saudara kandungnya 
memiliki kualitas hubungan yang rendah dengan teman sebayanya, dibandingkan 
anak-anak yang memiliki hubungan hangat dengan saudaranya.  
Sejumlah peneliti melaporkan temuan yang konsisten menunjukkan anak-anak 
yang agresif dengan saudara mereka juga agresif dengan teman sebayanya 
(Hetherington, 1998; Stormshake, Bellanti & Bierman, 1996 dalam Sherman, 
Brenda & Jennifer, 2006). Penelitian lain yang dilakukan oleh Ostrov, Crick & 





agresif yang dilakukan kepada saudara akan diterapkan didalam hubungan dengan 
teman (peer).  
Penelitian longitudinal mengenai model jaringan sosial dengan tiga sistem 
interaksional yang dilakukan oleh Roscam, Meunier & Stievenart (2015) didapat 
hasil bahwa hubungan saudara yang positif dan negatif memiliki efek langsung 
terhadap perilaku sosial dengan teman sebayanya dan persaingan serta 
permusuhan dalam hubungan saudara memiliki dampak yang signifikan terhadap 
perilaku sosial hubungan teman sebaya. 
Sesuai dengan pernyataan Hurlock (2010) bahwa sibling rivalry mempengaruhi 
hubungan antar anggota keluarga yang buruk dan pola hubungan yang buruk 
tersebut akan diterapkan dalam hubungan dengan teman sebayanya. Menurut 
Gordon Alport, hal ini terjadi karena terdapat bagian perilaku yang tidak dapat 
berubah pada setiap orang. Beberapa aspek perilaku yang tidak berubah mengikuti 
aspek yang berubah. Pengalaman masa kanak-kanak merupakan akar dari perilaku 
orang dewasa, meskipun tidak semuanya sama (Friedman & Miriam, 2006). 
Perilaku negatif pada masa kanak-kanak seperti perilaku agresif, saling berkelahi, 
antisosial juga berpotensi tidak mengalami perubahan seiring dengan perubahan 
usia pada diri individu. Sibling rivalry yang terjadi pada masa kanak-kanak akan 
menjadikan pengalaman perilaku negatif seperti antisosial, agresif bagi anak dan 
perilaku negatif tersebut dapat menjadi pemicu perilaku negatif pada usia remaja 
ataupun dewasa. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sibling rivalry bisa memberikan dampak yang 
begitu luas terhadap permasalahan-permasalahan sosial pada remaja, salah 
satunya permasalahan sosial seperti perilaku antisosial dan perilaku agresif di 
sekolah dengan teman sebaya. Penting untuk dikaji bahwa sibling rivalry dapat 
berpengaruh terhadap kualitas hubungan dengan teman sebaya, hal ini 
dikarenakan teman sebaya memiliki peran penting terhadap perilaku sosial remaja. 
Dimana teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama seorang individu 
belajar untuk hidup bersama dengan orang lain selain keluarganya (Mappiare, 
1982). 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai sibling 
rivalry atau persaingan saudara dengan hubungan teman sebaya, peneliti ingin 
meninjak lanjuti permasalahan ini, dengan penelitian untuk memastikan apakah 
ada pengaruh sibling rivalry terhadap perilaku hubungan remaja dengan teman 
sebayanya. Sibling rivalry juga kerapkali menimbulkan permasalahan sosial bagi 
individu yang mengalaminya. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “ Pengaruh sibling rivalry terhadap hubungan teman”. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui adanya pengaruh 
sibling rivalry terhadap hubungan dengan teman sebaya pada remaja. Manfaat 
dari penelitian ini ialah untuk memberikan informasi kepada para remaja dan 
orang tua mengenai dampak atau pengaruh dari sibling rivalry terhadap perilaku 
remaja di lingkungan sosialnya serta menjadi acuan untuk meminimalisir 
permasalahan yang ditimbulkan oleh perilaku sibling rivalry. Sedangkan manfaat 
teoritis untuk menambah pengetahuan ilmu psikologi, khususnya perkembangan 





(peers). Penelitian ini juga menjamin adanya originalitas dalam karya, 
dikarenakan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya adalah apabila penelitian sebelumnya lebih 
menekankan kepada sibling rivalry yang berkaitan dengan pola asuh orang tua 
dan dampaknya terhadap perkembangan anak, atau sibling rivalry yang dikaitkan 
dengan pengaruhnya terhadap komunikasi interpersonal. Sehingga peneliti ingin 
memfokuskan satu permasalahan sibling rivalry dengan hubungan teman sebaya. 
Remaja 
Menurut Piaget (dalam Hurlock 1997) remaja adalah usia dimana individu 
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa 
dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan 
yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Menurut Elkind (dalam 
Hurlock 1997) mengenai egosentrisme remaja mengandung dua unsur yakni 
audiens imajiner dan personal fable. Audiens imajiner adalah bahwa remaja yakin 
bahwa orang lain memandang dirinya sama dengan ketika dia memandang dirinya, 
seakan-akan semua orang tertarik dengannya, bertingkah laku mencoba menarik 
perhatian dan berusaha untuk menjadi pusat perhatian. Sedangkan personal fable 
adalah bahwa remaja merasa bahwa dirinya unik dan berbeda dari yang lain dan 
tidak ada seorangpun yang mampu memahami mereka. Dalam usahanya remaja 
seringkali memperoleh penghayatan mengenai dirinya, remaja dapat menjadi 
penulis kisah mengenai dirinya sendiri yang penuh dengan fantasi dan jauh dari 
kenyataan. 
Menurut Youngblade dkk (dalam Papalia & Feldman, 2014) masa remaja 
menawarkan banyak kesempatan untuk pertumbuhan fisik, kognitif dan emosional, 
otonomi, harga diri dan intimasi. Remaja yang memiliki hubungan dengan 
keluarga, sekolah maupun komunitasnya cenderung berkembang dengan cara 
yang positif dan sehat. Masa remaja disebut juga masa pemberontakan yang 
meliputi kekacauan emosi, konflik dengan keluarga, bentuk menghindar dari 
kelompok sosial, perilaku yang sembrono dan menolak nilai-nilai kedewasaan. 
Perilaku remaja juga dapat dilihat dari kehidupan keluarganya. Remaja yang 
hidup di keluarga yang penuh dengan pemberontakan cenderung mengalami 
kesulitan, sedangkan remaja yang berasal dari keluarga yang positif dapat 
membantu dalam penyusuaian diri remaja (Offer, Kaiz, Ostrov & Albert dalam 
Papalia & Feldman, 2014). Konflik keluarga, depresi, dan perilaku berisiko adalah 
hal biasa terjadi pada remaja (Arnett, 1999; Petersen dkk dalam Papalia & 
Feldman, 2014). 
Pola emosi pada remaja 
Emosi negatif dan suasana hati yang berubah-ubah sering kali terjadi pada masa 
remaja awal, hal ini dikarenakan stres yang dihubungkan dengan pubertas. Di 
akhir masa remaja, emosi menjadi lebih stabil (Larson, Moneta, Richards & 
Wilson dalam Papalia dan Feldman, 2014). Dalam menghadapi kemarahannya 
remaja tidak lagi mengungkapkan amarahnya dengan cara meledak-ledak seperti 





tidak mau berbicara atapun meluapkan dengan mengkritik orang yang 
menyebabkan kemarahannya.  
Remaja juga memiliki sikap iri hati terhadap orang lain yang memiliki benda 
ataupun suatu hal yang diinginkan oleh remaja itu sendiri. Remaja dikatakan 
sudah mencapai kematangan emosi apabila mereka mampu mengendalikan 
emosinya. Individu menilai situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi 
secara emosional. Demikian remaja mengabaikan banyak rangsangan yang 
tadinya dapat menimbulkan ledakan emosi. Pada akhirnya remaja yang reaksinya 
matang dapat bereaksi secara stabil, tidak berubah-ubah. Untuk mencapai 
kematangan emosi remaja harus belajar memperoleh gambaran mengenai situasi 
sekitarnya. Apabila remaja ingin mencapai kematangan emosi mereka akan 
meluapkan emosinya kepada kegiatan-kegiatan positif seperti latihan fisik dan 
sejenisnya. 
Sibling Rivalry 
Sibling rivalry merupakan suatu perilaku antagonis atau permusuhan yang terjadi 
antar saudara kandung dengan ditandai adanya perselisihan dan permusuhan 
dalam memperebutkan waktu, perhatian, dan kasih sayang orang tua yang 
diberikan kepada masing-masing anaknya (Boyle, 1999). Sibling rivalry adalah 
sebuah istilah populer bagi interaksi yang cenderung agresif dan menimbulkan 
suatu pertengkaran diantara saudara-saudara kandung (Reber & Reber, 2010). 
Dunn (2007) juga berpendapat bahwa sibling rivalry adalah ketika saudara 
kandung saling membenci satu sama lain dikarenakan sejumlah alasan seperti 
cemburu dan timbul rasa tersaingi yang dimulai dengan bersaing untuk 
mendapatkan perhatian dari orang tua dan melibatkan emosi yang terbentuk dalam 
perilaku agresi fisik maupun psikis yang akan berbahaya apabila tidak 
dikendalikan. Sedangkan, menurut Puspitasari (dalam Masruroh, 2016) Sibling 
rivalry adalah permusuhan dan kecemburuan antara saudara kandung yang 
menimbulkan ketegangan diantara adik dan kakak. Hal ini terjadi ketika masing-
masing pihak berusaha untuk lebih unggul dari pihak lainnya.  
Menurut Cholid (dalam Arif, 2013) menyatakan bahwa sibling rivalry merupakan 
sebuah perasaan permusuhan, kecemburuan dan kemarahan seorang individu 
terhadap saudara kandungnya. Begitupula pendapat dari Shaffer (2002) yang 
menyatakan bahwa sibling rivalry merupakan persaingan bersaudara yang terjadi 
dalam hubungan persaudaraan dan diwujudkan dalam keadaan-keadaan atau 
sikap-sikap yang dilakukan anak-anak dalam keluarga. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sibling Rivalry 
Menurut Harlock (1999), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 
sibling rivalry yaitu: 
1. Sikap orang tua 
Sikap orang tua yang cenderung menyukai atau perhatian dengan salah 
satu dari anak-anaknya dapat menimbulkan perasaan iri atau cemburu dan 
beranggapan bahwa orang tua pilih kasih, sehingga menimbulkan perasaan 





2. Urutan kelahiran 
Apabila peran yang diberikan tidak sesuai dengan yang dikehendaki, 
kemungkinan perselisihan akan terjadi dan dapat menyebabkan 
memburuknya hubungan saudara kandung. 
3. Jenis kelamin  
Jenis kelamin juga dapat memicu sibling rivalry, anak-anak dengan jenis 
kelamin yang sama akan memicu tumbuhnya perasaan iri yang lebih besar 
dibanding anak-anak yang memiliki jenis kelamin berbeda. 
4. Perbedaan usia 
Perbedaan usia yang cenderung dekat akan beresiko terjadinya sibling 
rivalry dibandingkan anak-anak yang memiliki perbedaan usia cukup jauh, 
mereka akan lebih ramah dan saling mengasihi baik mereka memiliki 
gender yang sama maupun tidak. 
5. Jumlah saudara 
Jumlah saudara yang lebih sedikit cenderung menghasilkan banyak 
perselisihan dibandingkan jumlah saudara yang banyak.  
6. Pola asuh 
Orang tua yang menggunakan model pola asuh otoriter akan menghasilkan 
hubungan saudara kandung yang lebih rukun dibandingkan orang tua yang 
menggunakan model pola asuh permisif. 
7. Pengaruh orang luar 
Kehadiran orang lain di luar keluarga, tekanan orang lain pada anggota 
keluarga dan orang lain yang memberikan perbandingan antar saudara 
kandungnya. 
Menurut Spungi & Richard (dalam Herdian & Dyah A.W, 2014) terdapat empat 
faktor yang melatar belakangi munculnya sibling rivalry pada remaja, yaitu: 
1.Cemburu 
Respon terhadap ancaman rasa aman akan perasaan sayang dirinya terhadap 
orang lain dan reaksi menantang siapapun yang mengancamnya dalam 
meraih kemenangan atau mempertahankan kepuasan yang sangat 
didambakan dari orang lain. 
2. Ketidak adilan 
Saudara kandung bisa sangat peka terhadap pemikiran “siapa mendapatkan 
apa”, dan kerapkali mereka merasa tidak mendapatkan bagian yang sama. 
Walaupun orang tua merasa bahwa ia telah memperlakukan anak-anaknya 
dengan seadil-adilnya tetapi anak-anak mereka berpikiran sebaliknya. 
 
3. Keinginan untuk bersaing dan merasa diri unggul 
Masing-masing bersaing untuk menjadi lebih baik dari yang lain. sang adik 
berusaha mengungguli sang kakak, dan sang kakak berusaha menjaga 
posisinya sebagai seorang yang berkuasa. 
 
4. Sikap membanding- bandingkan 
Orang tua seringkali tanpa sadar melakukan perbandingan terhadap anak-
anak mereka, seperti siapa yang lebih baik dalam melakukan sesuatu, mana 





atau adiknya lebih pandai dan lebih menyenangkan orang tuanya, maka ia 
akan mulai bersaing untuk mendapatkan perhatian dan pujian dari 
orangtuanya, dan menumbuhkan perasaan benci terhadap saudaranya. 
 
Dampak Sibling Rivalry 
Menurut Hurlock (1999) menyatakan bahwa dampak sibling rivalry adalah 
munculnya perilaku agresi, seperti merusak barang milik adiknya dan perilaku 
agresi yang lain. Perilaku agresi tersebut juga akan diterapkan di lingkungan 
sosial luar rumah. Ketika individu mengalami sibling rivalry ia akan cenderung 
berperilaku agresif, egois, kurang percaya diri dan merasa minder. Hal itu juga 
yang akan menjadi dampak secara sosial. Bank, dkk (dalam Pope, 2006) 
menyatakan sibling rivalry juga berdampak kepada relasi sosialnya. Relasi sosial 
seperti hubungan yang buruk dengan teman sebaya dan ditandai dengan adanya 
perilaku antisosial dan penarikan diri. Sedangkan menurut Thomson (2004), 
bahwa sibling rivalry tidak hanya menimbulkan dampak negatif, namun juga 
dapat menimbulkan dampak positif. Dampak negatif seperti perilaku agresif. 
Sedangkan dampak positif seperti mampu memahami tindakan dan pikiran orang 
lain, serta menciptakan kesadaran dan kepedulian terhadap diri sendiri dalam 
hubungan sosial. 
Aspek-Aspek Sibling Rivalry 
Menurut Kastenbaum, Shaffer & Adler (dalam Fuliati, 2006) terdapat tiga aspek 
sibling rivalry, yakni: 
1. Konflik 
Konflik adalah peristiwa sosial yang melibatkan oposisi dan adanya 
perbedaan pendapat. Perilaku tersebut seperti melawan, menolak, dan 
memprotes. Konflik terjadi apabila dua atau lebih individu berhubungan 
dalam perilaku yang berlawanan. 
2. Cemburu 
Cemburu kepada saudara kandung muncul ketika terjadi ketidakpuasan 
pada salah satu anak kepada orangtuanya yang memperlakukan anak-
anaknya berbeda satu sama lain. 
3. Kekesalan 
Terkadang perasaan kesal seperti sebal dan marah kepada orangtua akan 
dilampiaskan kepada saudaranya. Hal tersebut terjadi karena 
ketidakberdayaan untuk melawan orangtuanya jika tersebut berkenaan 
dengan perlakuan orang tua yang dianggap berbeda dalam hal perlakuan. 
Karakteristik Sibling Rivalry 
Terdapat beberapa karakteristik remaja yang mengalami sibling rivalry menurut 
Pratt (dalam Arif, 2013), yakni: 
1. Kritis: remaja yang bersangkutan akan menjadi lebih sangat kritis, suka 
memberi komentar perbuatan saudaranya yang dianggapnya tidak benar. 
2. Suka mengejek dan memaki: remaja akan saling mengejek satu sama lain 





3. Tidak berteguran: remaja yang mengalami sibling rivalry terkadang tidak 
berteguran satu sama lain, mereka merasa saudara mereka adalah 
musuhnya. 
4. Menjadi pengadu: karena ingin mendapat perhatian dari orang tua, remaja 
cenderung akan mengadukan setiap tindakan saudaranya yang 
dianggapnya buruk kepada orang tua, sehingga remaja tersebut berharap 
hanya dia yang dianggap baik dan akan mendapatkan perhatian lebih dari 
orang tuanya.  
Peers (Teman Sebaya) 
Menurut Santrock (2007) teman sebaya (peers) adalah anak-anak atau remaja 
yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama. Teman 
sebaya dapat menjadi umpan balik bagi seseorang dapat membedakan hal yang 
baik dalam melakukan sosialisasi. Dikarenakan terdapat persamaan tingkat usia 
yang sama, mereka cenderung dapat mengutarakan pendapat, menghargai orang 
lain, menyelesaikan masalah dengan bermusyawarah dan mengubah perilaku 
sesuai dengan yang diinginkan oleh teman sebayanya agar dapat diterima oleh 
semua anggota teman sebaya. 
Menurut Mappiare (1982) kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial 
pertama di mana seorang anak belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan 
anggota keluarganya. Di dalam lingkungan teman sebaya dapat ditemukan 
berbagai elemen yang membentuk kepribadian seseorang, karena teman sebaya di 
masa sekarang menjadi sosok yang ditiru oleh remaja, dan remaja merasa puas 
apabila ia masuk dalam kelompok teman sebaya yang ia inginkan. Peer 
relationship adalah hubungan sosial antar individu yang memiliki tingkatan usia 
yang hampir sama, serta didalamnya terdapat keterbukaan, tujuan yang sama, 
kerjasama serta frekuensi hubungan dan individu yang bersangkutan akan saling 
mempengaruhi satu sama lain (Ita, 2015). 
Teori yang membangun Hubungan Teman Sebaya 
Terdapat dua teori yang membangun hubungan teman sebaya yakni teori ikatan 
sosial dan pembelajaran sosial. Teori ikatan sosial yang dikembangan oleh Travis 
Hirschi (dalam Kanner, 2000) menyatakan bahwa delikuensi terjadi ketika ikatan 
seseorang dengan masyarakat melemah atau putus, dengan demikian mengurangi 
resiko personal dalam konformitas. Individu mempertahankan konformitas karena 
khawatir pelanggaran akan merusak hubungan mereka dengan keluarga, teman, 
tetangga, sekolah dan pekerjaan. Individual menyesuaikan diri karena khawatir 
melanggar tata kelakuan kelompok mereka dan citra kelakuan di mata kelompok. 
Ikatan-ikatan ini terdiri dari empat komponen yaitu keterikatan, komitmen, 
keterlibatan dan kepercayaan. Menurut teori pembelajaran sosial Albert Bandura 
(1986) yang terpenting ialah kemampuan seseorang untuk mengabstrasikan 
informasi dari perilaku orang lain, mengambil keputusan mengenai perilaku mana 







Peran Teman Sebaya 
Piaget dan Sullivan (dalam Santrock, 2007) menyatakan bahwa anak belajar 
bagaimana menerima dan menanggapi hal-hal yang ada pada teman sebayanya. 
Mereka belajar untuk menginformasikan dan menyatakan pendapatnya, 
menghargai pandangan teman, berusaha menawarkan solusi saat terjadi konflik 
kooperatif, yang nantinya akan mengubah standar perilaku yang diterima oleh 
anggota kelompok sebayanya. Dalam lingkungan teman sebaya anak-anak belajar 
mengidentifikasi minat dan pandangan pemikirannya agar dapat diterima oleh 
teman sebayanya dalam melakukan aktifitas sebaya. Anak-anak atau remaja 
memulai untuk meningkatkan pemahaman keadaan teman sebaya, sehingga 
hubungan mereka semakin tumbuh. Kebaikan dan perselisihan akan terpupuk 
seiring terjadinya perselisihan (Piaget & Kohlberg dalam Santrock, 2007).  
Status Teman Sebaya 
Hurlock (1997) membedakan pengelompokan sosial teman sebaya pada remaja: 
1. Teman dekat yaitu remaja yang sama-sama memiliki minat dan 
kemampuan sama, teman dekat saling mempengaruhi satu sama lain 
meskipun terkedang terjadi pertengkaran 
2. Kelompok kecil yaitu kelompok yang terdiri dari beberapa teman dekat. 
3. Kelompok besar yaitu terdiri dari kelompok kecil dan teman dekat,dalam 
kelompok ini sering terjadi jarak sosial yang lebih besar dibandingkan 
dengan kelompok kecil. 
4. Kelompok yang terorganisasi yaitu kelompok pemuda yang dibentuk oleh 
orang dewasa, biasanya di sekolah dan organisasi di masyarakat. 
5. Kelompok geng yaitu terdiri dari anak-anak sejenis memiliki yang minat 
sama untuk menghadapi penolakan teman-teman yang lain. 
Relasi Positif dan Negatif Teman Sebaya 
Seperti halnya saudara kandung, hubungan teman sebaya juga memiliki 
komponen perilaku serta afektif dan kognitif. Hubungan teman sebaya terdiri dari 
interaksi positif dan negatif. Interaksi positif dengan teman sebaya ditandai 
dengan adanya keterlibatan sosial yang mana individu ikut berpatisipasi dalam 
kegitan teman sebayanya, penerimaan teman sebaya yang mana individu diterima 
oleh teman sebayanya (Puttalas, Heflin, Gottman & Parker dalam Roscam, 2015), 
perilaku prososial yakni jenis perilaku suka rela yang dirancang untuk membantu 
orang lain (Knafo & Plomin dalam Roscam, 2015). Interaksi negatif dengan 
teman sebaya ditandai dengan adanya peer victimization yang berarti pelecehan 
atau intimidasi yang dilakukan oleh teman sebayanya berupa intimidasi fisik, 
verbal maupun psikis (Olweus dalam Graham & Amy, 2007), interaksi negatif 
lainnya ialah perilaku agresif dan penarikan diri (Lamarche, 2006).   
Jean Piaget & Harry S Sullivan, 1953 (dalam Santrock 2007) menyatakan bahwa 
melalui interaksi dengan teman sebaya, anak-anak dan remaja mempelajari modus 
hubungan timbal balik dengan teman sebayanya. Beberapa remaja memiliki 
pengalaman ditolak atau diabaikan yang mana hal tersebut menjadikan remaja 





dapat terjadi kejahatan dimasa depan (Kupersmidt & DeRosier dalam Santrock 
2007). Berikut kondisi-kondisi yang menyebabkan remaja ditolak ataupun 
diterima oleh teman sebayanya, Hurlock (1997): 
Penerimaan teman sebaya ditandai dengan: 
1. Kesan pertama yang menyenangkan (penampilan yang menarik, sikap 
yang tenang dan ceria). 
2. Reputasi sebagai seorang yang menyenangkan. 
3. Menampilkan diri sesuai dengan teman-teman. 
4. Dapat bekerjasama, tanggung jawab, memiliki ide atau gagasan, bijak dan 
sopan. 
5. Mampu mengendalikan emosi dan mentaati aturan-aturan. 
6. Memiliki sikap jujur, setia, tidak mementingkan diri sendiri. 
7. Status sosial ekonomi sama. 
8. Tempat tinggal yang dekat. 
Penolakan teman sebaya ditandai dengan: 
1. Kesan pertama yang kurang baik (penampilan yang kurang menarik, 
menarik diri, egois) 
2. Terkenal sebagai seorang yang tidak sportif. 
3. Penampilan tidak sesuai dengan standar teman-teman yang lain. 
4. Perilaku menonjolkan diri, mengganggu orang lain, senang memerintah, 
kurang bijak dan sulit diajak bekerja sama. 
5. Tidak dapat mengendalikan emosi. 
6. Egois, keras kepala, gelisah, dan mudah marah. 
7. Status sosioekonomi dibawah status ekonomi teman-teman sebaya lainnya. 
8. Tempat tinggal terpencil. 
Aspek-Aspek Hubungan Teman Sebaya  
Menurut Kaner (2000) terdapat empat aspek peer relationship, yakni: 
1. Komitmen yaitu remaja dapat mengekspresikan perasaan saling cinta dan 
kedekatan satu sama lain. 
2. Kepercayaan dan Identifikasi yaitu memiliki sikap saling percaya dalam 
berbagai ide dan pengalaman. 
3. Keterbukaan diri yaitu remaja mau membuka diri dengan temannya, 
seperti berbagi pengalaman.  
4. Kesetiaan yaitu perpegang teguh pada pendirian, janji, dan rela berkorban 
demi temannya. 
Hubungan antara Sibling Rivalry dengan Hubungan Teman Sebaya (Peers 
Relationship) 
Roscam, dkk (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa persaingan dalam 
hubungan saudara memiliki dampak yang signifikan terhadap hubungan dengan 
teman sebayanya. Hubungan yang kurang baik dengan saudara seperti halnya 
adanya persaingan didalam hubungan saudara akan mempengaruhi hubungan 





bahwa sibling rivalry akan mempengaruhi hubungan antar anggota keluarga 
bahkan hubungan yang buruk dan pola hubungan yang buruk tersebut akan 
diterapkan dalam hubungannya dengan teman sebaya.  
Hubungan dengan saudara akan bertahan lama dalam kehidupan manusia, namun 
hubungan sosial dengan teman sebaya juga akan terjadi pada setiap individu. 
Seperti halnya remaja, remaja akan lebih menghabiskan waktunya dengan teman 
sebayanya dibandingkan dengan keluarga. Hubungan dengan teman sebaya sangat 
penting untuk meninjau perilaku remaja terhadap lingkungan sosial diluar rumah. 
Piaget & Sullivan (dalam Santrock, 2007) juga menyatakan hal yang sama bahwa 
remaja mempelajari modus timbal balik dengan teman sebayanya. Hubungan 
teman sebaya bersifat positif ditandai dengan keterlibatan sosial, penerimaan dan 
perilaku prososial. Sedangkan hubungan yang negatif akan ditandai dengan 
kekerasan, perilaku agresif dan antisosial.  
Persaingan saudara kandung juga berdampak kepada perilaku agresif dan 
antisosial dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya. Jika remaja melakukan 
tindak kekerasan dengan saudaranya bisa jadi mereka akan melakukan tindak 
kekerasan dengan temannya. begitupula remaja yang memiliki perilaku antisosial 
yang disebabkan karena adanya tindak sibling rivalry dengan saudaranya, akan 
merasa terbiasa dan sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. 
Sehingga akan ada penolakan dari teman-temannya, dikarenakan tidak adanya 
keterbukaan diri terhadap teman sebayanya, ataupun memiliki perilaku agresif 
yang akan menimbulkan permusuhan dan berdampak pada hubungan yang buruk 
dengan teman sebayanya. 
Hipotesis 





































Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif non eksperimen. Penelitian 
kuantitatif adalah sebuah penelitian yang berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data 
menggunakan statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiono, 2015).  
Penelitian non eksperimen tidak memberikan perlakuan terhadap variabel-variabel 
penelitian namun mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi sehingga biasa disebut 
dengan ex-post facto. Ex-post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa-peristiwa yang telah terjadi untuk menemukan faktor-faktor 
Remaja 
Dampak Kepada Individu 
1. Individu yang 
bersangkutan akan 
memiliki perilaku agresif. 
2. Individu akan memiliki 
sikap egois, kurang 
percaya diri dan minder. 
Hubungan Teman Sebaya 
interaksi antara dua atau lebih individu yang 
memiliki tingkat usia yang hampir sama yang 
terjalin karena adanya komitmen, kepercayaan 
dan identifikasi, saling terbuka dan memiliki 
kesetiaan satu sama lain. 
Dampak Relasi Sosial 
Hubungan yang buruk 
dengan teman sebaya yang 
ditandai dengan perilaku 
antisosial, penarikan diri, 
dimana bentuk antisosial 
seperti tempramen, egois, 
menolak bekerjasama 




Persaingan diantara saudara kandung 
yang terjadi adanya perasaan cemburu 
karena mendapat perlakuan yang 
berbeda dari orang tua, sehingga 
mengakibatkan kemarahan dan kesal 
terhadap saudaranya sehingga mucul 
perilaku menolak, melawan dan 
memprotes yang berakibat terjadinya 






yang mendahului untuk menemukan sebab-sebab atas peristiwa yang diteliti 
(Sugiono, 2009). Alasan peneliti menggunakan metode ini, dikarenakan peneliti 
ingin mengetahui apakah ada pengaruh antara sibling rivalry terhadap hubungan 
teman sebaya (peer). 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Wahid Hasyim Malang yang 
berjumlah 188 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa SMP Hamid 
Hasyim kelas VII, VIII, IX dengan kriteria memiliki usia 12 – 14 tahun, memiliki 
saudara kandung dengan seslisih usia 1 – 5 tahun. Pengambilan data 
menggunakan teknik Quota Sampling. Quota sampling adalah teknik 
pengambilan data dengan menetapkan terlebih dahulu jumlah individu yang akan 
diteliti yang mana sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, 
apabila jumlah sampel sudah sesuai quota yang telah ditetapkan maka kegiatan 
penelitian segera dihentikan (Winarsunu, 2009).  
Variabel Instrumen Penelitian 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hubungan teman sebaya (peer 
relationship), karena dipengaruhi oleh sibling rivalry. Hubungan teman sebaya 
merupakan interaksi antara dua atau lebih individu yang memiliki tingkat usia 
yang hampir sama yang terjalin karena adanya komitmen, kepercayaan dan 
identifikasi, saling terbuka dan memiliki kesetiaan satu sama lain.  
Sedangkan, variabel bebas dari penelitian ialah sibling rivalry, karena 
mempengaruhi perilaku hubungan dengan teman sebaya. sibling rivalry 
persaingan diantara saudara kandung yang terjadi adanya perasaan cemburu 
karena mendapat perlakuan yang berbeda dari orang tua, sehingga mengakibatkan 
kemarahan dan kesal terhadap saudaranya sehingga mucul perilaku menolak, 
melawan dan memprotes yang berakibat terjadinya konflik dengan saudara 
kandung. 
Metode penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data  dengan 
menggunakan skala Likert, yakni menggunakan skala yang telah disusun 
sebelumnya dengan kemudian diberikan kepada responden untuk diisi sesuai 
dengan indikator yang terdapat didalam skala. Dalam penyusunannya skala Likert 
berisikan poin yang menunjukkan sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
sangat tidak setuju (STS) dan selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), 
jarang (JR), tidak pernah (TP). Item pernyataan terdiri dari item-item sub skala 
yang bersifat favourable yaitu yang mendukung terhadap sub skala yang diungkap 
dan unfavourable yaitu yang bertentangan dengan sub skala yang diungkap. 
Penelitian ini menggunakan dua macam skala yaitu skala sibling rivalry dan peer 
relationship. Skala sibling rivalry disusun sesuai dengan teori Shaffer (2002) yang 
berjumlah 3 aspek yaitu: konflik, cemburu, kekesalan. Skala ini disusun sendiri 
oleh peneliti. Jumlah item untuk skala sibling rivalry adalah 42 item sebelum 





0,896 artinya setiap item yang memiliki nilai validitas ≥ 0,3 dinyatakan valid dan 
nilai alpha 0,955 yang artinya nilai alpha ≥0,06 dengan demikian skala yang 
digunakan reliabel atau layak untuk dijadikan sebgai alat ukur penelitian. 
Sedangkan untuk skala hubungan teman sebaya disusun berdasarkan teori kontrol 
sosial dan teori pembelajaran sosial yang terdiri dari 4 aspek yaitu: komitmen, 
keyakinan dan identifikasi, keterbukaan diri, loyalitas. Skala ini diadaptasi dari 
skala hubungan teman sebaya yang disusun oleh Kaner (2000) dengan 18 item. 
Adaptasi merupakan bentuk penggunaan alat ukur yang dibuat oleh peneliti lain 
yang telah di uji validitasnya namun perlu ada uji validitas ulang untuk 
disesuaikan dengan penelitian yang akan dilakukan. Jumlah item skala hubungan 
teman sebaya setelah dilakukan try out adalah 14 item dengan validitas 0,39      
0,661 yang artinya setiap item yang memiliki nilai validitas ≥ 0,3 dinyatakan valid 
dan nilai alpha 0,839 yang artinya nilai alpha ≥0,06 dengan demikian skala yang 
digunakan reliabel atau layak untuk dijadikan sebgai alat ukur penelitian. Adapun 
detail nilai validitas dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Indeks Validitas Alat Ukur Penelitian 














18 item 14 item 0,392 – 0,661 0,839 
 
Prosedur dan Analisa Data 
Secara umum penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki beberapa 
tahapan sebagai berikut: 
Tahap persiapan dimulai dari peneliti melakukan pendalaman materi dilanjutkan 
dengan penyusunan proposal, kemudian membuat instrumen penelitian dan 
mempersiapkan pelaksanaan try out. Instrumen penelitian berupa skala yang 
selesai diadaptasi oleh peneliti. Skala yang digunakan terdiri dari dua jenis skala 
yaitu skala sibling rivalry dan skala hubungan teman sebaya. Pelaksanaan try out 
dilakukan pada tanggal 10-22 Juli 2017 kepada 30 subjek, untuk memperoleh 
validitas dan reliabilitas instrumen. Pada tahap pelaksanaan diawali dengan proses 
perijinan instansi lkasi penelitian, kemudian dilanjutkan dengan pengambilan data 
kepada siswa-siswi SMP Wahid Hasyim Malang. Penyebaran skala dilakukan 
pada tanggal 6-15 September 2017 kepada siswa-siswi di SMP Wahid Hayim 
sebanyak 188 subjek diberi dua skala sekaligus dan langsung diisi secara 
bersamaan yaitu skala sibling rivalry sebanyak 39 item dan skala hubungan teman 
sebaya sebanyak 14 item, dilanjutkan dengan melakukan skoring hasil 
pengambilan data. 
Tahap terakhir yaitu peneliti melakukan entry data untuk di analisis. Analisa data 





Social Science) for Windows (SPSS 21) dengan teknik regresi linier sederhana, 
teknik ini digunakan untuk menentukan dasar ramalan dari distribusi data yang 




Penelitian ini dilakukan kepada 188 siswa kelas VII, VIII, IX SMP Wahid Hasyim 
yang memiliki kriteria usia 12 – 14 tahun dan memiliki saudara kandung. Berikut 
tabel deskripsi subjek penelitan. 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Variabel Frekuensi Presentase(%) 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 116 61,7 % 
Perempuan 72 38,3 % 
Usia   
12 Tahun 46 24,5 % 
13 Tahun 57 30,3 % 
14 Tahun 85 45,2 % 
Jumlah Saudara 






>3 orang 25 13,3 % 
Jarak Usia 
1 Tahun 9 4,8 % 
2 Tahun 45 23,9 % 
3 Tahun 39 20,7 % 
        4-5 tahun 95 50,6% 
Total 188 subjek 100 % 
 
Deskripsi subjek diatas menjelaskan bahwa subjek laki-laki lebih dominan 
dibandingkan dengan subjek perempuan dengan presentase 61,7%. Usia subjek 
rata-rata berusia 14 tahun dengan presentase tertinggi dibandingkan dengan usia 
12 dan 13 tahun yakni 45,2%. Jumlah saudara paling dominan pada subjek adalah  
2 bersaudara dengan presentase 62,8% jarak kelahiran tertinggi dengan usia diatas 
3 tahun yakni 50,6% sedangkan jarak kelahiran paling rendah 1 tahun dengan 
presentase 4,8%..  
Dalam uji asumsi regresi linear sederhana terdiri dari uji normalitas data, uji 
otokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Setelah selasai dilakukan uji asumsi, 
pengujian dilanjutkan untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan adanya pengaruh sibling rivalry terhadap hubungan teman sebaya, 





Tabel 3. Hasil Analisis Satistik ANOVA 
Model Df Mean Square F Sig. 
1   Regression 1 1938,644 16,849 ,000
b 
Residual 186 115,061   
Total 187    
Berdasarkan tabel 3. P-value (sig.) statistik F adalah 0,000 dimana nilai 
probabilitas kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model yang terbentuk 
mampu menerangkan data empiris secara keseluruhan. 
Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien data 
Model B Beta Rsquare Sig. 
Constant  60,300  0,083 0,000 
sibling rivalry -0,242 -0,288  0,000 
 
Berdasarkan tabel 4. p-value (sig.) adalah 0,000 dimana nilai probabilitas kurang 
dari 0,05, yang artinya ada pengaruh sibling rivalry terhadap hubungan teman 
sebaya. Dilihat persamaan regresi linier sederhana, apabila remaja tidak memiliki 
sibling rivalry yang tinggi (nilai X=0) maka hubungan teman sebaya 60,300. 
Sebaliknya, kenaikan sibling rivalry sebesar 1 akan menurunkan hubungan teman 
sebaya sekitar 0,242 (kurang dari 1). Hal ini menunjukkan bahwa sibling rivalry 
perlu untuk diperhatikan karena memberikan dampak yang kurang baik terhadap 
hubungan teman sebaya. Nilai koefisien determinasi atau R-square sebesar 0,083, 
artinya sibling rivalry memberikan pengaruh sebesar 8,3% kepada hubungan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada pengaruh antara 
sibling rivalry terhadap hubungan teman sebaya. Hasil tersebut membuktikan 
hipotesis penelitian yang diajukan terbukti atau diterima (r= 0,288; F= 16,849; p= 
0,000). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sibling rivalry mempengaruhi 
hubungan teman sebaya pada remaja artinya jika seorang remaja memiliki sibling 
rivalry, mereka akan cenderung memiliki hubungan yang kurang baik dengan 
teman sebayanya. Selanjutnya didapatkan hasil sumbangan efektif variabel sibling 
rivalry mempengaruhi hubungan teman sebaya sebesar 8,3% (r2 = 0,083) dan 91,7% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Hasil ini didukung oleh penelitian dari Sherman, dkk (2006) yang menemukan 
hasil bahwa jika dalam suatu hubungan persaudaraan terjalin secara baik, penuh 
kehangatan dan memiliki konflik yang rendah, maka individu tersebut juga akan 
memiliki konflik yang rendah dengan teman sebayanya. Dengan kata lain individu 
yang memiliki hubungan yang baik dengan saudaranya akan memiliki hubungan 
yang baik pula dengan temannya begitupun sebaliknya jika individu sering terjadi 





temannya. Hal ini terjadi karena adanya transfer perilaku yang didapat dari rumah 
dengan saudaranya.  
Individu dengan sibling rivalry kerapkali melakukan tindakan yang kurang baik, 
seperti menolak, protes terhadap saudara yang nantinya akan menimbulkan 
konflik diantara keduanya, sehingga hubungan persaudaraan yang terjalin menjadi 
kurang baik, hubungan yang seperti ini biasanya akan individu bawa kepada 
hubungan sosialnya yang lain seperti dengan teman sebaya. Hal ini didukung oleh 
pernyataan dari Hurlock (1999) bahwa perselisihan antarsaudara mengakibatkan 
hubungan sosial yang kurang baik dengan teman sebayanya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sibling rivalry memberikan pengaruh 
yang negatif terhadap hubungan teman sebaya, dibuktikan dengan adanya 
koefisien bernilai negatif. Hal ini didukung oleh pendapat dari Criss & Shaw 
(dalam Lerner & Stenberg, 2009) bahwa hubungan antar saudara kandung yang 
negatif berpengaruh terhadap perilaku antisosial dalam hubungan teman sebaya. 
Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian dari Etika (2013) yang didapat 
hasil bahwa ada hubungan negatif antara sibling rivalry dengan penyesuaian 
sosial.  
Hubungan saudara kandung memiliki peran penting bagi individu dalam  
mencapai penyesuaian sosialnya. Individu dengan hubungan saudara yang baik 
akan membantu  tercapainya penyesuaian sosial yang baik. Sedangkan, hubungan 
yang kurang baik dengan saudaranya akan menghambat tercapainya penyesuaian 
sosial pada individu tersebut.  Hal ini didukung oleh pernyataan dari Bank (dalam 
Etika, 2013) bahwa hubungan yang tidak harmonis antarsaudara atau sibling 
rivalry akan mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaian sosial seperti 
hubungan yang buruk dengan teman sebayanya. 
Penyesuaian sosial yang baik akan mempermudah membangun hubungan yang 
baik dengan teman sebaya dan sebaliknya penyesuaian yang kurang baik akan 
menghambat terjalinnya hubungan baik dengan teman sebayanya. Sehingga, 
individu yang memiliki sibling rivalry akan menimbulkan kesulitan dan 
kegagalan dalam penyesuaian sosialnya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
dari Masruroh (2016) bahwa sibling rivalry memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap penyesuaian sosial pada remaja, dimana jika hubungan saudara yang 
baik akan mengurangi resiko kegagalan dalam melakukan penyesuaian sosial 
(maladjustment). Sedangkan suasana yang penuh dengan permusuhan, 
perselisihan, iri hati, kebencian dapat menimbulkan kesulitan dan kegagalan 
dalam penyesuaian sosialnya. 
Individu yang memiliki sibling rivalry terlihat dari adanya konflik yang terjadi 
antara individu dengan saudaranya, ditandai dengan perilaku menolak, melawan 
dan berlaku protes. Munculnya perasaan iri hati dan dengki dalam suatu hubungan 
persaudaraan akan berakibat adanya kecemburuan sosial pada individu yang 
bersangkutan. Ketidakmampuan melawan orang tua yang disebabkan perasaan 
cemburu kepada saudaranya akan memunculkan kemarahan seperti mendiamkan 





Dari subjek yang menjadi responden dalam penelitian ini diketahui bahwa aspek 
konflik adalah hal yang mendominasi terjadinya sibling rivalry pada remaja, 
ditunjukkan dengan adanya nilai yang tinggi pada aspek konflik dimana subjek 
dengan sibling rivalry tinggi memiliki nilai konflik yang tinggi dengan 
saudaranya, disusul dengan aspek kekesalan dan yang terakhir kecemburuan. 
sehingga pemicu terjadinya sibling rivalry adalah adanya konflik yang berlebihan 
antar saudara kandung. 
Selain didapat hasil bahwa hipotesis peneliti terbukti atau diterima, terdapat 
penemuan variabel sibling rivalry pada kategori tinggi. Pada usia subjek, sibling 
rivalry yang terjadi di usia 12 hingga 14 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
sibling rivalry yang terjadi pada usia 12 hingga 14 tahun berdampak pada 
hubungan yang kurang baik dengan teman sebayanya. Hal ini sesuai dengan 
penelitian dari Bank dkk (2004) bahwa konflik yang terjadi diantara saudara pada 
usia 10 hingga 12 tahun akan berdampak pada perilaku antisosial dan relasi yang 
kurang baik dengan teman sebayanya di usia 12 hingga 16 tahun. 
Sibling rivalry yang terjadi pada individu yang memasuki masa remaja dapat 
dipicu karena adanya ketakutan apabila saudaranya menjadi lebih unggul 
dibandingkan dirinya. Muncul kekhawatiran yang berkaitan dengan status seperti 
status sosial dimana ingin menjadi lebih baik, lebih sukses dari saudaranya. 
Adanya perasaan tersaingi dan iri hati menjadi sebuah ancaman bagi dirinya untuk 
menjadi lebih dekat dengan orang tua.  
Individu yang dulunya menjadi pusat perhatian orang tua kini harus rela bergeser 
posisi dengan saudaranya, hal ini dikarenakan secara tidak langsung individu 
merasa bahwa saat ini saudaranya mengambil alih posisi pusat perhatian tersebut. 
Pada usia remaja individu telah berani melakukan penolakan atas lingkungan yang 
tidak sesuai dengan ego dirinya. individu yang merasa posisinya terancam oleh 
saudara biasanya akan melakukan berbagai hal negatif terhadap saudaranya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Patterson (dalam Santrock, 2003) menemukan 
adanya perilaku agresif individu terhadap saudaranya akan mereka terapkan pada 
hubungan dengan orang lain. Perilaku tersebut akan memunculkan penolakan dari 
teman sebaya. Terjadinya penolakan dari teman sebaya akan memberikan dampak 
bermusuhan atau hubungan buruk dengan teman sebaya mereka. 
Usia yang saling berdekatan juga kerapkali memicu timbulnya sibling rivalry. 
Subjek penelitian ini yang memiliki sibling rivalry tinggi terjadi pada subjek 
dengan selisih usia 2 tahun – 5 tahun, termasuk jarak usia yang dekat. Perbedaan 
usia yang terlalu dekat cenderung dapat meningkatkan adanya perselisihan antar 
saudara karena intesitas komunikasi yang terbangun lebih besar dibandingkan 
saudara dengan jarak kelahiran yang jauh. Woolson, 2004 (dalam Dwi, 2015) 
menyatakan bahwa individu dengan jarak kelahiran 1-3 tahun lebih cenderung 
memicu timbulnya sibling rivalry, hal ini terjadi karena adanya kesamaan dapat 
memunculkan persaingan. Individu tidak ingin merasa sama dengan orang lain. 
Hal ini senada dengan pendapat dari Hurlock (1999) mengungkapkan bahwa bila 
perbedaan usia antar saudara itu besar, baik jenis kelamin sama ataupun berlainan, 
hubungan terjalin akan lebih ramah, dan saling mengasihi daripada jika usia antar 





Sibling rivalry yang terjadi pada individu dengan jarak usia yang dekat akan 
berdampak pada teman sebayanya. Hal ini dikarenakan teman sebaya memiliki 
usia yang hampir sama seperti halnya saudara kandung mereka. Remaja juga 
kerapkali menghabiskan waktu bersama dengan teman dibandingkan dengan 
keluarga. Remaja yang memiliki sibling rivalry kerapkali menolak keinginan dari 
saudara maupun keluarga, sehingga kurangnya kepercayaan mereka terhadap 
keluarganya dan itupun berlaku kepada teman sebaya mereka. Mereka akan 
cenderung kurang mempercayai bahkan enggan untuk menolong temannya 
sehingga terkesan memiliki sikap egois dan sering kali menarik diri dari 
lingkungan sebaya yang akan memicu  terjadinya hubungan yang buruk dengan 
teman sebaya.  
Sibling rivalry yang tinggi kerap terjadi pada subjek yang memiliki saudara 1 
orang, atau dalam satu keluarga memiliki 2 orang anak dibandingkan dengan 
subjek yang memiliki saudara lebih dari 2 orang. Hasil ini sesuai dengan pendapat 
dari Hurlock (1999) bahwa jumlah saudara yang lebih kecil cenderung 
menghasilkan hubungan yang lebih banyak menuai perselisihan atau konflik 
dibandingkan dengan keluarga yang memiliki anak lebih dari 2 orang atau anak 
yang memiliki jumlah saudara yang besar.  
Sibling rivalry merupakan sebuah kondisi umum yang terjadi dalam sebuah 
keluarga yang memiliki anak lebih dari satu dengan jarak usia yang berdekatan. 
Sehingga hal tersebut dapat memicu adanya konflik antar saudara dikarenakan 
adanya suatu perbedaan pendapat atau saling adu argumen, menimbulkan 
perasaan saling cemburu satu sama lain yang didasari adanya perlakuan yang 
berbeda dari orang tua kepada anak-anaknya serta kekesalan dan perasaan marah 
kepada orang tua yang dialihkan kepada saudaranya. Oleh karena itu peran orang 
tua sangat penting dalam memberikan perhatian, waktu, cinta dan kasih sayang 
yang sama rata sehingga memperkecil intensitas terjadinya konflik di dalam 
hubungan persaudaraan yang akan menimbulkan sibling rivalry.  
Keluarga yang memiliki anak dengan perilaku sibling rivalry, diharapkan segera 
untuk mangatasi permasalahan tersebut, jika tidak segera diatasi maka akan 
menimbulkan dampak negatif termasuk dalam hubungan dengan teman sebaya, 
sesuai dengan hasil penelitian ini yang menyebutkan bahwa seorang yang 
memiliki perilaku sibling rivalry akan menimbulkan hubungan yang buruk 
dengan teman sebaya mereka. Dalam hal ini siswa SMP khususnya usia remaja 
awal cenderung lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman mereka 
dibandingkan bersama keluarganya, oleh karena itu diperlukan hubungan yang 
baik dengan teman sebaya sehingga tidak ada hambatan dalam proses penyesuaian 
sosialnya yang lain. 
Pada pengaruh kedua variabel terdapat kategori Sibling rivalry tinggi dan 
hubungan teman sebaya buruk sebesar 36,7%, hal ini membuktikan adanya 
pengaruh negatif sibling rivalry terhadap hubungan teman sebaya. Adapun 
sumbangan efektif dalam penelitian ini pada siswa SMP usia remaja menunjukkan 
bahwa sibling rivalry memberikan kontribusi sebesar 8,3% terhadap hubungan 
teman sebaya. Hal ini disebabkan oleh banyaknya faktor lain yang dapat 





91,7%. Seperti pola asuh orang tua dan penarikan diri (Lamarche,2006) serta 
adanya perilaku konformitas yang dapat menimbulkan konflik (Firmanto,2013). 
Dalam penelitian ini tidak dipungkiri adanya kelemahan penelitian. Hambatan 
yang terjadi selama proses penelitian adalah proses perijinan yang lama, adanya 
kesepakatan dengan pihak sekolah yang mengharuskan waktu penyebaran skala 
pada jam BK dan waktu yang digunakan dalam proses penyebaran terbilang 
singkat sehingga responden penelitian tidak fokus dalam mengisi skala dan 
terkesan terburu-buru. Ada beberapa siswa yang tidak memahami isi skala 
sehingga peneliti harus menjelaskan terlebih dahulu. Terdapat beberapa kelas 
yang tidak bisa dijadikan tempat pengambilan data, hal ini terjadi karena ada 
beberapa jam BK yang memiliki waktu di jam yang sama. Kelemahan dalam 
penelitian ini ialah skala yang digunakan untuk mengukur variabel hubungan 
teman sebaya merupakan skala yang diadaptasi dari jurnal internasional yang 
diberikan kepada remaja diluar negeri, sehingga memungkinkan adanya 
perbedaan dengan subjek yang dijadikan responden dalam penelitian ini. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa 
ada pengaruh negatif antara sibling rivalry terhadap hubungan teman sebaya. 
Artinya remaja yang memiliki sibling rivalry akan cenderung memiliki hubungan 
yang kurang baik atau buruk dengan teman sebayanya. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil analisa yang memunculkan nilai R sebesar 0,288 dengan nilai sebesar 0,000. 
Selain itu sumbangan efektif dari sibling rivalry terhadap hubungan teman sebaya 
sebesar 8,3%. Sedangkan 91,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. 
 Implikasi dari penelitian ini meliputi: 
1. Bagi subjek 
Untuk remaja yang memiliki keterampilan dalam hal non akademik dapat 
digunakan sebagai media. Misalnya dengan mengikuti ektrakulikuler di 
sekolah maupun kegiatan lain yang bersifat positif baik di sekolah maupun di 
luar sekolah sehingga hal itu dapat membantu dalam mencegah terjadinya 
sibling rivalry dan dapat membantu dalam penyesuaian sosial dengan orang 
lain khususnya teman sebaya sehingga dapat meningkatkan hubungan yang 
baik dengan teman sebaya. 
 
2. Bagi keluarga 
Diharapkan bagi orang tua yang memiliki anak dengan usia remaja yang 
memilki saudara dengan memberikan perhatian, kasih sayang dan cinta yang 
sama atau adil kepada anak-anaknya. Tidak membeda-bedakan antara anak 
satu dengan anak yang lainnya, dimana hal tersebut dapat memicu terjadinya 
sibling rivalry diantara mereka. Bagi saudara kandung diharapkan lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama dan saling berbagi satu sama lain. Sehingga 






3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih meperluas usia subjek, jumlah 
subjek maupun daerah sebagai lokasi penelitian agar hasil yang didapatkan 
bukan hanya untuk remaja awal yang berlokasi di Malang namun juga untuk 
anak-anak ataupun usia dewasa. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 
variabel lain yang dapat mempengaruhi hubungan teman sebaya atau variabel 
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1. Blueprint Skala Sibling Rivalry sebelum tryout : 














































2. Blueprint Skala Sibling Rivalry sesudah tryout : 




















































3. Blueprint Skala Hubungan Teman Sebaya sebelum tryout : 























4. Blueprint Skala Hubungan Teman Sebaya sesudah tryout : 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Perkenalkan saya mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang yang sedang melaksanakan penelitian skripsi, meminta anda untuk 
mengisi skala dibawah ini.  
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawablah sesuai dengan 
keadaan diri anda apa adanya. Adapun informasi atau data yang anda berikan akan 
sangat bermanfaat bagi penelitian saya. Segala informasi maupun jawaban yang 
anda berikan bersifat RAHASIA dan hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian. 
Saya harap anda tidak melewatkan satupun pernyataan. Oleh karena itu di mohon 
untuk memeriksa kembali kelengkapan jawaban anda. Atas perhatian dan 
bantuannya saya ucapkan terimakasih. 
 
       Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
         Hormat Saya, 
 












Tandailah beberapa pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan diri anda, dengan 
memberikan tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai dengandiri 
anda pada pernyataan tersebut, tidak ada jawaban benar atau salah. 
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah: 
SS : Sangat Setuju     
TS : Tidak Setuju    
S   : Setuju       
STS: Sangat Tidak Setuju    
Atau 
SL : Sering 
SR : Sering 
KD : Kadang - Kadang  
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
Kerjakan setiap pernyataan dengan teliti dan jangan ada pernyataan yang 












Nama/ Inisial :  
Usia : 
Anak ke . . . . dari . . . . bersaudara 
Usia Saudara :  
SKALA 1 SIBLING RIVALRY 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Ketika saudara saya meminta bantuan 
untuk mengerjakan tugas rumah, saya 
menolaknya karena biasanya ia juga 
tidak mau membantu saya. 
    
2. Ketika orang tua meminta saya untuk 
berangkat sekolah bersama saudara, 
saya akan menolak dengan alasan saya 
berangkat bersama dengan teman. 
    
3. Ketika saudara saya meminta untuk 
menemaninya jalan-jalan. saya akan 
menolaknya karena saya merasa malas. 
    
4. Jika saudara saya meminta bantuan 
untuk mengerjakan pekerjaan rumah, 
saya akan dengan senang hati 
membantunya. 
    
5. Saya akan dengan senang hati 
menjemput/mengantar saudara saya 
pergi les jika mereka memintanya. 
    
6. Saya akan melakukan apapun untuk 
kebahagiaan saudara saya. 





7. Saya akan membalas saudara saya 
ketika ia memukul/mencubit saya. 
    
8. Ketika saudara saya memarahi saya, 
saya juga akan memarahinya. 
    
9. Jika saudara saya menjelek-jelekan saya 
didepan orang tua, saya akan balik 
menjelek-jelekan mereka. 
    
10. Saya diam saja ketika saudara saya 
memarahi saya. 
    
11. Saya tidak akan membalas ejekan yang 
diberikan oleh saudara saya. 
    
12. Saya mencoba bersabar dalam 
menghadapi perlakuan buruk dari 
saudara saya (misal: ketika saudara 
memukul atau menjambak rabut saya). 
    
13. Saya akan protes jika saudara saya 
diberi ijin membawa kendaraan sendiri 
ke sekolah. 
    
14. Saya akan protes ketika orang tua 
berlaku pilih kasih. 
    
15. Saya menolak jika orang tua 
mengharuskan saya untuk terus 
mengalah kepada saudara saya. 
    
16. Saya akan berdiam diri tanpa 
berkomentar ketika orang tua memarahi 
saya saat sedang bertengkar dengan 
saudara saya. 
    
17. Ketika orang tua saya meminta saya 
untuk mengalah kepada saudara saya, 
saya akan melakukannya, karena 
bagaimanapun mereka adalah saudara 
saya. 
    





tua, meskipun lebih banyak saya yang 
disuruh dibandingkan saudara. 
19. Saya merasa bahwa orang tua pilih 
kasih dalam memperlakukan saya dan 
lebih menyayangi saudara saya. 
    
20. Saya merasa iri ketika orang tua 
membelikan barang yang kebih bagus 
kepada saudara saya. 
    
21. Saya seperti dianak tirikan oleh orang 
tua saya. 
    
22. Saya akan tetap semangat belajar 
meskipun saya tidak diberi hadiah oleh 
orang tua seperti saudara saya. 
    
23. Jika orang tua selalu mengomeli saya 
dibandingkan dengan saudara, menurut 
saya itu tanda sayang mereka. 
    
24. Saya rasa orang tua selalu adil dalam 
memperlakukan anak-anaknya. 
    
25. Saya akan melaporkan kepada orang 
tua, jika saudara saya melanggar 
peraturan yang diberikan orang tua. 
    
26. saya akan terus mencari-cari kesalahan 
saudara saya agar ia juga dimarahi 
orang tua seperti saya. 
    
27. Saya merasa senang ketika saudara saya 
dimarahi orang tua, agar mereka tahu 
bagaimana rasanya dimarahi seperti 
saya. 
    
28. Saya akan langsung minta maaf jika 
saya berselisih dengan saudara saya, 
meskipun dia yang memulai duluan. 
    
29. Saya akan berusaha menutupi kesalahan 
yang dibuat saudara saya. 





30. Saya akan membantu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh 
saudara saya. 
    
31. Saya akan mendiamkan orang tua jika 
mereka terus membela saudara saya. 
    
32. Saya sangat sakit hati jika orang tua 
lebih membela saudara dibandingkan 
saya. 
    
33. Saya sangat kesal ketika orang tua 
selalu memuji saudara saya ketika ia 
mendapat nilai bagus. 
    
34. Saya dapat memaklumi jika orang tua 
lebih memuji kakak/adik karena ia 
mendapat nilai bagus di sekolah. 
    
35. Saya merasa termotivasi untuk menjadi 
lebih baik dibandingkan kakak/adik 
saya. 
    
36. Saya merasa bahagia bisa memiliki 
saudara, seperti saudara saya. 
    
37. Orang tua selalu menyalahkan saya 
ketika bertengkar dengan saudara. 
    
38. Saya akan memarahi saudara saya jika 
ia mengambil barang miliki saya (alat 
tulis, HP, buku dll) tanpa ijin.   
    
39. Jika saudara mulai meledek dan 
mejahili saya, saya akan langsung 
memukulnya. 
    
40. Saya akan mencoba sabar ketika 
saudara saya menjahili saya. 
    
41. Saya akan dengan senang hati berbagi 
(barang, alat-alat sekolah, pakaian) 
dengan saudara saya 





42. Saya akan berbicara baik-baik kepada 
saudara saya ketika ia membuat saya 
marah 
    
 
SKALA PEER RELATIONSHIP 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Teman-teman saya  menyayangi saya.      
2. Teman-teman saya suka mendengarkan 
pendapat saya. 
     
3. Teman-teman saya peduli terhadap saya.      
4. Kami menyukai satu sama lain.      
5. Teman-teman saya tertarik terhadap saya.      
6. Teman-teman saya tertarik dengan 
permasalahan saya. 
     
7. Teman saya membantu saya, ketika saya 
mendapatkan masalah. 
     
8. Teman-teman saya berperan penting dengan 
pendapat saya. 
     
9. Saya bisa mempercayai teman-teman 
meskipun mereka salah. 
     
10. Saya sangat mempercayai teman saya.      
11. Cukup dengan kepercayaan kepada teman-
teman, saya berkata jujur. 
     
12. Saya menginginkan teman baik.      
13. Saya bercerita mengenai permasalahan 
keluarga kepada teman saya. 
     
14. Ketika saya sedih, menelpon teman akan 
membuat saya merasa lebih baik. 
     
15. Ayah dan ibu berbicara kepada teman-teman 
saya, bahwa mereka tidak mengerti siapa 
saya. 





16. Saya berkata bohong untuk melindungi 
teman saya. 
     
17. Jika teman saya berurusan dengan polisi, 
saya akan berkata bohong untuk melindungi 
teman saya. 
     
18. Teman-teman saya memberikan pengaruh 
buruk pada saya. 
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Output Uji Validitas dan Reliabilas ke-1 (Skala Sibling Rivalry) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item 1 86,47 256,395 ,620 ,947 
item 2 86,67 265,264 ,418 ,949 
item 3 86,33 260,368 ,512 ,948 
item 4 86,57 259,495 ,539 ,948 
item 5 86,60 261,834 ,494 ,948 
item 6 86,73 259,789 ,624 ,948 
item 7 86,33 251,747 ,684 ,947 
item 8 86,50 257,017 ,611 ,948 
item 9 86,53 251,637 ,664 ,947 
item 10 86,17 256,557 ,604 ,948 
item 11 86,33 254,782 ,775 ,947 
item 12 86,43 251,082 ,649 ,947 
item 13 86,23 259,289 ,579 ,948 
item 14 85,80 254,097 ,528 ,949 
item 15 86,13 259,982 ,641 ,948 
item 16 86,63 256,585 ,809 ,947 
item 17 86,63 249,344 ,891 ,945 
item 18 86,53 253,913 ,830 ,946 
item 19 86,40 255,145 ,608 ,948 
item 20 86,53 257,637 ,602 ,948 
item 21 87,10 263,955 ,475 ,948 
item 22 86,57 265,771 ,256 ,950 
item 23 86,60 252,938 ,618 ,948 
item 24 86,93 258,616 ,660 ,947 
item 25 85,63 276,102 -,227 ,952 
item 26 86,90 260,783 ,621 ,948 
item 27 86,83 260,626 ,588 ,948 
item 28 86,60 255,145 ,841 ,946 
item 29 86,23 264,737 ,352 ,949 
item 30 86,73 261,857 ,669 ,948 
item 31 86,10 262,576 ,408 ,949 
item 32 85,80 263,407 ,343 ,949 
item 33 86,13 260,947 ,485 ,948 
item 34 86,63 262,930 ,524 ,948 
item 35 86,83 262,764 ,428 ,949 
item 36 87,00 264,690 ,433 ,949 
item 37 86,30 265,252 ,306 ,949 
item 38 85,63 270,309 ,063 ,951 
item 39 86,67 259,678 ,517 ,948 
item 40 86,33 259,195 ,618 ,948 
item 41 86,57 257,495 ,631 ,947 






Case Processing Summary Reliability Statistics 



















Output Uji Validitas dan Reliabilas ke-2 (Skala Sibling Rivalry) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item 1 78,60 252,593 ,624 ,953 
item 2 78,80 261,062 ,446 ,954 
item 3 78,47 256,671 ,510 ,954 
item 4 78,70 255,803 ,537 ,954 
item 5 78,73 258,340 ,481 ,954 
item 6 78,87 256,189 ,616 ,953 
item 7 78,47 248,120 ,682 ,953 
item 8 78,63 253,551 ,599 ,953 
item 9 78,67 247,678 ,674 ,953 
item 10 78,30 252,769 ,607 ,953 
item 11 78,47 251,016 ,778 ,952 
item 12 78,57 247,289 ,653 ,953 
item 13 78,37 255,413 ,585 ,953 
item 14 77,93 250,478 ,525 ,954 
item 15 78,27 256,202 ,643 ,953 
item 16 78,77 252,944 ,805 ,952 
item 17 78,77 245,564 ,896 ,951 
item 18 78,67 250,092 ,836 ,952 
item 19 78,53 251,292 ,614 ,953 
item 20 78,67 253,540 ,619 ,953 
item 21 79,23 260,185 ,475 ,954 
item 23 78,73 249,237 ,618 ,953 
item 24 79,07 255,030 ,652 ,953 
item 26 79,03 256,930 ,627 ,953 
item 27 78,97 257,068 ,578 ,954 
item 28 78,73 251,237 ,852 ,952 
item 29 78,37 260,861 ,357 ,955 
item 30 78,87 257,913 ,681 ,953 
item 31 78,23 258,944 ,402 ,955 
item 32 77,93 260,202 ,319 ,955 
item 33 78,27 257,582 ,467 ,954 
item 34 78,77 258,944 ,537 ,954 
item 35 78,97 258,861 ,435 ,954 
item 36 79,13 260,740 ,444 ,954 
item 37 78,43 261,151 ,322 ,955 
item 39 78,80 256,166 ,507 ,954 
item 40 78,47 255,085 ,637 ,953 
item 41 78,70 253,597 ,639 ,953 








Case Processing Summary Reliability Statistics 



















Output Uji Validitas dan Reliabilas ke-1 (Skala Hubungan Teman Sebaya) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item 1 50,97 75,689 ,382 ,789 
item 2 51,37 73,482 ,497 ,782 
item 3 50,90 72,852 ,426 ,785 
item 4 51,33 72,368 ,344 ,791 
item 5 52,17 63,454 ,684 ,761 
item 6 52,60 69,283 ,475 ,781 
item 7 51,17 74,006 ,482 ,783 
item 8 51,43 71,151 ,386 ,788 
item 9 52,13 70,809 ,448 ,783 
item 10 51,53 70,878 ,635 ,774 
item 11 51,43 68,116 ,600 ,771 
item 12 50,47 77,154 ,388 ,790 
item 13 53,00 77,793 ,116 ,805 
item 14 51,67 69,609 ,448 ,783 
item 15 53,80 81,545 -,057 ,807 
item 16 52,87 77,223 ,142 ,804 
item 17 53,57 73,289 ,424 ,785 
item 18 53,73 82,271 -,121 ,808 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 














Output Uji Validitas dan Reliabilas ke-2 (Skala Hubungan Teman Sebaya) 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item 1 44,10 69,817 ,423 ,833 
item 2 44,50 69,086 ,429 ,832 
item 3 44,03 66,585 ,488 ,828 
item 4 44,47 65,775 ,412 ,834 
item 5 45,30 61,045 ,558 ,824 
item 6 45,73 64,202 ,470 ,830 
item 7 44,30 67,734 ,558 ,826 
item 8 44,57 63,633 ,503 ,827 
item 9 45,27 65,444 ,456 ,830 
item 10 44,67 65,333 ,661 ,819 
item 11 44,57 63,013 ,600 ,820 
item 12 43,60 71,283 ,437 ,834 
item 14 44,80 64,303 ,454 ,831 
item 17 46,70 68,493 ,392 ,834 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 







































FAKULTAS PSIKOLOGI  
     UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG  
        Jl. Raya Tlogomas No. 246 Telp. 464318, Malang  
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Perkenalkan saya Anita Fardiyanti mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang melaksanakan penelitian skripsi, meminta 
anda untuk mengisi skala dibawah ini.  
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawablah sesuai dengan 
keadaan diri anda apa adanya. Adapun informasi atau data yang anda berikan akan 
sangat bermanfaat bagi penelitian saya. Segala informasi maupun jawaban yang 
anda berikan bersifat RAHASIA dan hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian. 
Saya harap anda tidak melewatkan satupun pernyataan. Oleh karena itu di mohon 
untuk memeriksa kembali kelengkapan jawaban anda. Atas perhatian dan 
bantuannya saya ucapkan terimakasih. 
 
       Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
         Hormat Saya, 
 












Tandailah beberapa pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan diri anda, dengan 
memberikan tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan diri 
anda pada pernyataan tersebut, tidak ada jawaban benar atau salah. 
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah: 
Sibling Rivalry Hubungan Teman Sebaya 
SS : Sangat Setuju SL : Selalu 
TS : Tidak Setuju SR : Sering 
S   : Setuju   KD : Kadang – Kadang 
STS: Sangat Tidak Setuju JR : Jarang 
 TP : Tidak Pernah 
 
Kerjakan setiap pernyataan dengan teliti dan jangan ada pernyataan yang 



















SKALA 1 (SIBLING RIVALRY) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Ketika saudara saya meminta bantuan 
untuk mengerjakan tugas rumah, saya 
menolaknya karena biasanya ia juga 
tidak mau membantu saya. 
    
2. Ketika orang tua meminta saya untuk 
berangkat sekolah bersama saudara, 
saya akan menolak dengan alasan saya 
berangkat bersama dengan teman. 
    
3. Ketika saudara saya meminta untuk 
menemaninya jalan-jalan. saya akan 
menolaknya karena saya merasa malas. 
    
4. Jika saudara saya meminta bantuan 
untuk mengerjakan pekerjaan rumah, 
saya akan dengan senang hati 
membantunya. 
    
5. Saya akan dengan senang hati 
menjemput/mengantar saudara saya 
pergi les jika mereka memintanya. 
    
6. Saya akan melakukan apapun untuk 
kebahagiaan saudara saya. 
    
7. Saya akan membalas saudara saya 
ketika ia memukul/mencubit saya. 
    
8. Ketika saudara saya memarahi saya, 
saya juga akan memarahinya. 
    
9. Jika saudara saya menjelek-jelekan saya 
didepan orang tua, saya akan balik 
menjelek-jelekan mereka. 
    
10. Saya diam saja ketika saudara saya 
memarahi saya. 





11. Saya tidak akan membalas ejekan yang 
diberikan oleh saudara saya. 
    
12. Saya mencoba bersabar dalam 
menghadapi perlakuan buruk dari 
saudara saya (misal: ketika saudara 
memukul atau menjambak rabut saya). 
    
13. Saya akan protes jika saudara saya 
diberi ijin membawa kendaraan sendiri 
ke sekolah. 
    
14. Saya akan protes ketika orang tua 
berlaku pilih kasih. 
    
15. Saya menolak jika orang tua 
mengharuskan saya untuk terus 
mengalah kepada saudara saya. 
    
16. Saya akan berdiam diri tanpa 
berkomentar ketika orang tua memarahi 
saya saat sedang bertengkar dengan 
saudara saya. 
    
17. Ketika orang tua saya meminta saya 
untuk mengalah kepada saudara saya, 
saya akan melakukannya, karena 
bagaimanapun mereka adalah saudara 
saya. 
    
18. Saya tetap melakukan perintah orang 
tua, meskipun lebih banyak saya yang 
disuruh dibandingkan saudara. 
    
19. Saya merasa bahwa orang tua pilih 
kasih dalam memperlakukan saya dan 
lebih menyayangi saudara saya. 
    
20. Saya merasa iri ketika orang tua 
membelikan barang yang kebih bagus 
kepada saudara saya. 





21. Saya seperti dianak tirikan oleh orang 
tua saya. 
    
22. Jika orang tua selalu mengomeli saya 
dibandingkan dengan saudara, menurut 
saya itu tanda sayang mereka. 
    
23. Saya rasa orang tua selalu adil dalam 
memperlakukan anak-anaknya. 
    
24. saya akan terus mencari-cari kesalahan 
saudara saya agar ia juga dimarahi 
orang tua seperti saya. 
    
25. Saya merasa senang ketika saudara saya 
dimarahi orang tua, agar mereka tahu 
bagaimana rasanya dimarahi seperti 
saya. 
    
26. Saya akan langsung minta maaf jika 
saya berselisih dengan saudara saya, 
meskipun dia yang memulai duluan. 
    
27. Saya akan berusaha menutupi kesalahan 
yang dibuat saudara saya. 
    
28. Saya akan membantu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh 
saudara saya. 
    
29. Saya akan mendiamkan orang tua jika 
mereka terus membela saudara saya. 
    
30. Saya sangat sakit hati jika orang tua 
lebih membela saudara dibandingkan 
saya. 
    
31. Saya sangat kesal ketika orang tua 
selalu memuji saudara saya ketika ia 
mendapat nilai bagus. 
    
32. Saya dapat memaklumi jika orang tua 
lebih memuji kakak/adik karena ia 
mendapat nilai bagus di sekolah. 





33. Saya merasa termotivasi untuk menjadi 
lebih baik dibandingkan kakak/adik 
saya. 
    
34. Saya merasa bahagia bisa memiliki 
saudara, seperti saudara saya. 
    
35. Orang tua selalu menyalahkan saya 
ketika bertengkar dengan saudara. 
    
36. Jika saudara mulai meledek dan 
mejahili saya, saya akan langsung 
memukulnya. 
    
37. Saya akan mencoba sabar ketika 
saudara saya menjahili saya. 
    
38. Saya akan dengan senang hati berbagi 
(barang, alat-alat sekolah, pakaian) 
dengan saudara saya 
    
39. Saya akan berbicara baik-baik kepada 
saudara saya ketika ia membuat saya 
marah 















SKALA PEER RELATIONSHIP 
No Pernyataan SL SR KD JR TP 
1. Teman-teman saya  menyayangi saya.      
2. Teman-teman saya suka mendengarkan 
pendapat saya. 
     
3. Teman-teman saya peduli terhadap saya.      
4. Kami menyukai satu sama lain.      
5. Teman-teman saya tertarik terhadap saya.      
6. Teman-teman saya tertarik dengan 
permasalahan saya. 
     
7. Teman saya membantu saya, ketika saya 
mendapatkan masalah. 
     
8. Teman-teman saya berperan penting dengan 
pendapat saya. 
     
9. Saya bisa mempercayai teman-teman 
meskipun mereka salah. 
     
10. Saya sangat mempercayai teman saya.      
11. Cukup dengan kepercayaan kepada teman-
teman, saya berkata jujur. 
     
12. Saya menginginkan teman baik.      
13. Ketika saya sedih, menelpon teman akan 
membuat saya merasa lebih baik. 
     
14. Jika teman saya berurusan dengan polisi, 
saya akan berkata bohong untuk melindungi 
teman saya. 

































a. Hasil Deskripsi Data 
Statistics 
 jenis kelamin usia jumlah saudara jarak usia pekerjaan ayah pekerjaan ibu 
N 
Valid 188 188 188 188 188 188 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
laki-laki 116 61,7 61,7 61,7 
perempuan 72 38,3 38,3 100,0 
Total 188 100,0 100,0  
 
usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
12 tahun 46 24,5 24,5 24,5 
13 tahun 57 30,3 30,3 54,8 
14 tahun 85 45,2 45,2 100,0 
Total 188 100,0 100,0  
 
jumlah saudara 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 orang 118 62,8 62,8 62,8 
3 orang 45 23,9 23,9 86,7 
>3 orang 25 13,3 13,3 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 tahun 9 4,8 4,8 4,8 
2 tahun 45 23,9 23,9 28,7 
3 tahun 39 20,7 20,7 49,5 
4 tahun 24 12,8 12,8 62,2 
5 tahun 71 37,8 37,8 100,0 










Valid 188 188 
Missing 0 0 
 
Sibling_rivalry 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
tinggi 100 53,2 53,2 53,2 
rendah 88 46,8 46,8 100,0 
Total 188 100,0 100,0  
 
hubungan_teman_sebaya 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
baik 95 50,5 50,5 50,5 
buruk 93 49,5 49,5 100,0 
Total 188 100,0 100,0  
 
presentase 2 variabel 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
tinggi-baik 31 16,5 16,5 16,5 
tinggi-buruk 69 36,7 36,7 53,2 
rendah-baik 52 27,7 27,7 80,9 
rendah-buruk 36 19,1 19,1 100,0 
Total 188 100,0 100,0  
 
aspek_tertinggi variabel sibling rivalry 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
konflik 104 35,7 35,7 35,7 
cemburu 92 31,6 31,6 67,4 
kekesalan 95 32,6 32,6 100,0 









































Statistic df Sig. Statistic 
df Sig. 
Unstandardized Residual 
,104 188 ,056 ,975 
188 ,061 



















Cases < Test Value 94 
Cases >= Test Value 94 
Total Cases 188 
Number of Runs 88 
Z -1,024 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,306 
c. Uji Heteroskedastisitas 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,435 4,338  ,561 ,575 
Ln_Sibling ,244 ,982 ,018 ,248 ,804 
a. Dependent Variable: Ln_U2 
 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,597 5,796  1,311 ,192 





a. Dependent Variable: Mut_U 
 
 Hasil Spearman’s Rank Correlation 
 
Correlations 
 sibling rivalry Mut_U 
Spearman's rho 
sibling rivalry 
Correlation Coefficient 1,000 -,010 
Sig. (2-tailed) . ,892 
N 188 188 
Mut_U 
Correlation Coefficient -,010 1,000 
Sig. (2-tailed) ,892 . 
N 188 188 
 
Dalam uji asumsi regresi linear sederhana terdiri dari uji normalitas data, uji 
otokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas, pada penelitian ini dilihat 
dari distribusi scatterplot dan normal PP Plot Of regression standardized residual. 
Diketahui bahwa histogram berbentuk seperti bel dan data dalam normal PP Plot 
Of regression standardized residual berpencar digaris lurus yang melintang. Hal 
ini membuktikan bahwa data berdistribusi normal. Pada uji otokorelasi 
menggunakan uji Durbin Watson melalui Run Test dengan nilai -1,7357 dengan 
p-value 0,306 ( p > 0,05), yang artinya tidak ada masalah otokorelasi. Pada uji 
heteroskedastisitas melalui uji Park, uji Glejser dan Spearman’s Rank Correlation. 
Hasil dari uji Park didapat p-value = 0,804, uji Glejser p-value = 0,861 dan 
Spearman’s Rank Correlation p-value = 0,892, dari ketiga pengujian yang 





























































 . Enter 
a. Dependent Variable: hubungan teman sebaya 





Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,083 ,078 10,727 
a. Predictors: (Constant), sibling rivalry 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1938,644 1 1938,644 16,849 ,000
b
 
Residual 21401,271 186 115,061   
Total 23339,915 187    
a. Dependent Variable: hubungan teman sebaya 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 60,300 5,002  12,055 ,000 
sibling rivalry -,242 ,059 -,288 -4,105 ,000 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 28,82 49,16 40,02 3,220 188 
Residual -22,173 29,249 ,000 10,698 188 
Std. Predicted Value -3,477 2,839 ,000 1,000 188 
Std. Residual -2,067 2,727 ,000 ,997 188 





















































































































1 L 13 3 3 2 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 1 1 1 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 4 4 4 1 3 82 rendah 
2 P 14 3 3 4 2 2 1 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 4 4 1 3 4 1 4 1 98 tinggi 
3 P 13 2 5 2 2 2 1 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 4 2 2 3 1 94 tinggi 
4 L 13 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 4 2 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 92 tinggi 
5 L 14 2 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 97 tinggi 
6 L 14 3 4 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 92 tinggi 
7 P 14 5 5 1 2 1 1 2 2 2 1 2 4 2 2 2 4 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 2 1 1 69 rendah 
8 P 14 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 80 rendah 
9 L 14 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 89 tinggi 
10 L 14 2 3 4 3 3 3 1 2 2 4 2 1 1 4 3 3 4 3 1 2 4 2 4 2 2 1 2 1 3 1 2 4 3 2 1 2 1 2 2 2 1 90 tinggi 
11 L 13 2 5 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 2 4 4 2 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 122 tinggi 
12 L 13 3 5 2 2 3 1 2 1 4 2 4 3 3 3 4 4 3 1 3 2 2 2 2 1 1 4 2 1 3 1 4 4 2 1 1 1 4 4 2 1 2 92 tinggi 
13 L 14 2 2 1 1 1 2 2 1 1 4 4 4 1 1 2 4 1 1 2 2 2 4 2 3 1 3 4 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 4 1 1 3 80 rendah 
14 L 13 3 5 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 1 60 rendah 
15 P 14 2 5 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 3 4 2 3 1 2 2 3 3 85 tinggi 
16 P 14 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 2 1 1 3 2 2 2 75 rendah 
17 P 13 2 5 3 3 2 1 1 1 3 3 2 3 2 2 1 2 1 3 4 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 82 rendah 
18 L 14 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 1 1 3 1 2 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 76 rendah 
19 L 14 2 4 2 1 3 2 2 1 4 4 4 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 75 rendah 
20 P 14 3 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 3 1 3 1 2 4 3 2 1 1 3 2 1 3 2 89 tinggi 
21 P 14 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 89 tinggi 
22 P 14 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 83 rendah 
23 L 14 2 5 2 3 2 2 2 3 4 2 1 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 1 1 2 3 3 2 2 95 tinggi 
24 L 14 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 63 rendah 
25 L 14 3 1 3 4 2 1 2 2 4 1 3 2 3 1 2 4 1 1 2 2 2 4 2 3 1 3 4 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 4 1 1 3 85 tinggi 
26 L 14 2 2 2 1 2 2 2 1 3 4 4 3 3 1 2 3 3 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 3 82 rendah 
27 P 14 2 5 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 3 1 1 3 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 4 1 2 2 1 1 1 1 3 1 2 1 1 62 rendah 
28 L 14 2 5 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 1 2 4 3 1 2 2 1 2 4 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 90 tinggi 
29 L 14 6 4 2 2 2 1 2 2 3 1 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 80 rendah 
























































































31 L 14 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 75 rendah 
32 P 14 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 92 tinggi 
33 L 13 6 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 1 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 1 3 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 3 1 73 rendah 
34 P 14 2 4 2 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 65 rendah 
35 L 13 3 2 2 2 4 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 1 2 1 2 2 4 3 3 3 3 1 3 2 2 2 4 2 3 2 106 tinggi 
36 L 13 3 3 1 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 1 4 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 2 3 3 1 1 84 tinggi 
37 L 14 4 5 1 1 1 2 1 1 3 1 2 3 2 1 4 4 3 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 2 3 4 2 2 1 2 2 3 2 1 1 80 rendah 
38 L 13 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 89 tinggi 





40 L 14 2 2 3 3 2 3 3 1 4 2 2 4 3 4 4 4 2 2 4 2 2 3 2 1 1 1 3 3 1 2 2 2 1 2 1 1 3 4 3 2 3 95 tinggi 
41 L 14 2 4 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 4 2 2 3 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 63 rendah 
42 L 13 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 3 2 3 85 tinggi 
43 L 13 2 5 2 1 2 2 2 1 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 3 86 tinggi 
44 P 12 3 5 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 88 tinggi 
45 P 12 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 87 tinggi 
46 L 12 2 2 1 4 1 1 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 2 3 3 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 1 95 tinggi 
47 L 12 2 4 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 77 rendah 
48 L 12 2 4 2 2 1 2 1 3 3 1 4 2 1 1 2 2 4 2 1 1 4 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 3 3 1 1 2 1 4 1 1 1 72 rendah 
49 P 12 2 5 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 1 4 2 3 4 4 1 2 2 3 2 2 2 2 87 tinggi 
50 L 12 3 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 103 tinggi 
51 P 12 2 4 2 2 2 1 1 2 1 2 2 4 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 1 2 3 4 2 3 1 2 2 2 1 1 75 rendah 
52 L 12 2 5 4 2 2 1 2 4 1 2 3 3 1 4 1 4 3 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 2 1 2 4 4 4 4 1 1 1 1 3 1 2 82 rendah 
53 L 12 2 5 2 2 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 4 1 1 4 1 3 1 1 2 1 1 1 4 70 rendah 
54 P 12 3 4 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 2 1 2 1 2 4 3 1 1 4 1 1 1 1 2 1 61 rendah 
55 L 12 3 5 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 1 1 1 2 2 2 1 2 73 rendah 
56 L 12 2 5 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 98 tinggi 
57 P 12 2 2 1 4 1 1 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 1 97 tinggi 
58 P 12 2 4 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 79 rendah 
59 L 14 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 2 1 3 2 1 4 1 4 2 3 3 1 2 3 1 2 1 1 3 3 2 2 1 80 rendah 
60 L 13 2 4 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 63 rendah 
























































































62 P 13 2 5 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 1 1 4 4 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 62 rendah 
63 P 12 2 5 1 2 1 1 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 68 rendah 
64 L 13 2 3 1 1 1 1 1 3 2 1 1 3 2 3 3 4 3 3 2 1 3 2 4 2 3 4 4 2 3 2 4 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 89 tinggi 
65 P 12 2 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 1 1 1 2 4 2 1 1 2 4 1 3 1 4 4 3 1 1 3 4 4 3 3 1 105 tinggi 
66 P 12 2 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 2 1 2 2 2 3 2 1 1 2 3 1 3 3 4 4 2 1 1 2 3 4 3 3 1 101 tinggi 
67 L 13 5 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 4 1 1 1 2 3 1 1 4 2 1 3 1 2 1 2 1 3 62 rendah 
68 L 13 2 4 4 2 2 2 1 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 1 2 4 1 4 2 4 4 4 3 3 1 2 2 3 2 1 90 tinggi 
69 L 12 2 2 3 2 2 1 2 2 3 4 3 3 1 2 3 4 2 2 3 2 2 1 4 2 1 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 1 2 3 3 1 4 98 tinggi 
70 P 14 4 1 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 3 2 1 1 3 4 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 4 2 3 4 3 1 2 1 4 4 3 1 1 80 rendah 
71 P 12 3 5 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 4 4 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 65 rendah 
72 L 12 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 94 tinggi 
73 P 12 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 1 3 4 2 1 2 2 3 1 3 1 3 3 2 2 1 1 2 2 2 1 1 84 tinggi 
74 L 12 3 5 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 82 rendah 
75 P 12 2 5 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 3 4 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 2 63 rendah 
76 L 13 3 5 2 2 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 4 1 3 1 1 2 1 2 1 1 65 rendah 
77 P 13 2 4 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 70 rendah 
78 L 13 2 2 2 2 3 2 1 2 4 4 4 3 3 1 1 1 2 2 3 2 2 4 2 1 3 1 4 2 3 2 2 4 2 3 1 1 2 4 4 1 4 94 tinggi 
79 L 12 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 102 tinggi 
80 L 12 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 83 rendah 





82 L 12 5 5 1 2 1 1 2 1 1 2 2 3 1 2 4 1 3 3 2 2 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 64 rendah 
83 P 12 2 5 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 65 rendah 
84 L 12 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 1 4 3 2 3 1 3 4 3 1 1 3 4 3 1 1 2 4 4 2 2 1 3 3 2 1 2 91 tinggi 
85 P 12 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 82 rendah 
86 L 13 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 86 tinggi 
87 L 14 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 82 rendah 
88 L 12 2 5 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 3 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 1 4 1 1 66 rendah 
89 L 13 2 5 4 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 1 4 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 3 2 3 83 rendah 
90 P 13 3 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 4 3 2 2 2 4 3 1 2 1 1 1 3 2 3 2 4 2 2 1 1 1 1 3 2 2 79 rendah 
91 L 13 2 5 2 1 1 1 1 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 3 1 4 2 2 1 3 69 rendah 
92 L 14 2 5 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 76 rendah 
 
 
























































































93 P 14 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 4 3 3 2 3 95 tinggi 
94 L 13 2 3 3 1 2 1 2 2 4 3 3 3 1 3 1 1 2 3 3 1 1 1 1 1 1 2 3 4 2 1 2 2 1 1 1 2 1 3 3 1 2 75 rendah 
95 P 14 2 2 1 1 3 1 1 3 3 4 3 4 3 2 2 4 2 2 3 1 2 1 2 3 2 1 2 4 1 2 4 2 2 1 2 2 4 1 1 1 3 86 tinggi 
96 P 14 2 5 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 1 1 4 3 2 3 85 tinggi 
97 L 13 2 3 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 90 tinggi 
98 L 14 4 3 2 3 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 3 2 81 rendah 
99 L 14 4 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 4 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 83 rendah 
100 P 14 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 103 tinggi 
101 L 14 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 1 3 4 1 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 130 tinggi 
102 P 13 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 1 4 1 2 2 3 2 2 1 1 2 4 2 2 1 3 2 1 1 1 4 3 3 4 3 86 tinggi 
103 L 13 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 97 tinggi 
104 L 14 6 1 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 1 3 2 4 4 2 2 1 4 2 2 1 1 1 2 3 3 2 4 3 3 1 1 4 2 4 2 3 4 99 tinggi 
105 P 13 4 5 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 4 2 2 2 2 3 3 1 4 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 72 rendah 
106 L 13 2 3 2 3 3 1 1 1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 90 tinggi 
107 L 14 3 2 1 1 1 2 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 1 1 1 4 4 1 3 2 2 2 1 1 1 4 2 2 3 3 2 2 2 93 tinggi 
108 L 14 4 5 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 62 rendah 
109 L 13 3 5 3 1 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 3 2 1 1 1 2 1 1 4 2 1 1 3 85 tinggi 
110 L 13 2 5 3 3 2 2 1 1 4 3 3 3 1 1 1 4 1 4 3 4 2 4 3 2 1 1 1 2 1 1 4 4 4 3 2 2 4 2 2 2 2 93 tinggi 
111 L 13 2 5 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 86 tinggi 
112 L 14 2 4 4 4 4 2 1 2 2 1 2 2 1 2 4 4 4 1 2 2 3 3 1 1 1 1 1 2 2 1 4 4 3 2 4 2 2 4 1 1 2 89 tinggi 
113 L 13 2 5 1 2 1 1 2 2 2 1 2 4 2 2 3 4 2 1 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 3 2 3 2 3 2 2 4 2 1 2 2 2 77 rendah 
114 P 14 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3 2 2 2 3 1 3 2 1 1 3 2 1 1 4 1 2 1 2 2 1 2 2 2 82 rendah 
115 L 13 2 5 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 4 2 3 3 2 2 2 2 3 1 1 1 2 3 2 4 4 3 4 2 2 2 1 2 1 2 1 1 80 rendah 
116 L 13 2 5 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 4 3 4 1 1 2 3 1 1 1 1 3 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 3 1 75 rendah 
117 L 14 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 3 3 2 2 2 79 rendah 
118 P 14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 92 tinggi 
119 L 14 2 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 4 4 4 3 1 3 3 2 2 1 3 4 2 1 1 2 4 4 3 2 1 2 4 3 2 2 2 97 tinggi 
120 P 13 3 5 2 3 2 1 1 3 2 3 1 3 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 1 3 4 1 2 1 3 1 2 85 tinggi 





122 L 14 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 4 4 3 4 4 1 3 2 1 1 3 1 2 2 2 3 98 tinggi 
123 L 14 3 5 2 2 3 1 1 1 2 4 1 4 4 1 4 4 4 4 1 3 1 2 1 2 1 1 1 2 4 2 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 80 rendah 
























































































124 L 14 3 5 3 4 2 1 2 2 2 1 4 3 3 1 2 4 1 1 2 2 2 4 2 3 1 3 4 2 3 1 3 1 2 1 2 1 2 4 2 1 3 87 tinggi 
125 P 13 2 3 2 2 2 1 2 1 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 2 4 2 2 3 1 94 tinggi 
126 L 14 2 5 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 77 rendah 
127 L 14 2 5 2 3 4 3 2 1 1 2 4 1 1 1 4 4 4 1 3 4 4 2 4 2 1 3 1 3 2 3 4 4 4 1 1 2 4 2 1 2 1 96 tinggi 
128 L 13 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 89 tinggi 
129 L 14 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 2 4 2 1 2 1 1 3 2 4 1 4 4 2 1 1 1 3 4 4 4 3 98 tinggi 
130 L 13 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 3 2 1 1 1 1 2 4 3 1 4 4 4 1 1 2 2 4 3 2 1 102 tinggi 
131 L 14 2 5 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 90 tinggi 
132 L 14 3 5 3 1 1 3 1 1 4 1 2 4 1 4 4 3 3 3 1 2 4 4 3 1 4 1 2 3 2 1 2 4 4 4 1 1 4 2 1 1 4 95 tinggi 
133 L 14 4 5 3 3 2 1 3 2 4 4 4 3 3 3 1 4 3 3 1 2 3 3 1 1 2 2 3 1 2 1 1 3 1 3 1 1 3 2 1 2 2 88 tinggi 
134 P 14 5 5 1 1 1 2 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 3 2 2 4 4 3 1 1 3 1 3 4 4 96 tinggi 
135 P 14 2 5 1 1 3 1 2 1 1 3 3 3 4 1 1 2 1 1 1 1 4 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 3 2 1 1 1 64 rendah 
136 P 13 2 5 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 4 2 3 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 4 2 1 1 1 71 rendah 
137 P 14 4 5 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 3 3 1 2 2 4 4 3 1 2 1 3 4 2 3 1 3 3 1 1 2 3 1 4 2 2 78 rendah 
138 L 14 3 5 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 87 tinggi 
139 L 14 3 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 46 rendah 
140 P 14 2 5 1 1 1 1 3 1 2 3 3 2 3 1 1 3 1 2 1 2 1 1 1 4 1 1 1 1 3 2 1 3 3 1 1 1 1 2 2 1 1 65 rendah 
141 P 13 4 5 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 3 4 3 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 4 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 68 rendah 
142 P 12 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 4 2 1 1 1 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 86 tinggi 
143 L 13 2 3 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 1 2 1 1 2 2 70 rendah 
144 L 14 3 5 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 61 rendah 
145 L 13 2 3 2 1 3 2 2 1 4 4 4 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 75 rendah 
146 L 14 2 5 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 87 tinggi 
147 L 14 2 5 2 1 3 1 2 2 3 2 2 2 3 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 1 2 1 2 3 1 1 3 3 1 1 1 68 rendah 
148 P 13 2 4 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 4 4 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 65 rendah 
149 L 13 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 94 tinggi 
150 L 13 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 82 rendah 
151 P 14 2 5 2 2 1 2 3 2 4 2 2 4 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 3 3 1 1 4 4 4 4 4 115 tinggi 
152 P 14 2 5 1 1 1 1 1 1 2 2 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 90 tinggi 
153 L 13 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 93 tinggi 
154 L 12 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 4 3 4 2 1 3 3 2 2 1 3 4 3 2 2 3 3 3 1 1 2 96 tinggi 
























































































155 P 13 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 2 2 2 2 2 4 1 1 1 1 3 3 4 2 1 3 1 1 2 2 3 2 3 2 4 89 tinggi 
156 L 12 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 1 1 3 1 2 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 102 tinggi 
157 P 12 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 92 tinggi 
158 P 12 2 5 2 1 1 2 3 2 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 2 2 4 2 3 2 4 1 4 4 3 2 3 4 4 4 1 1 3 3 4 4 4 112 tinggi 
159 L 14 2 2 2 1 2 2 3 1 3 3 3 3 2 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 66 rendah 





161 L 13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 1 1 3 3 3 2 2 2 1 3 3 4 4 2 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 100 tinggi 
162 L 12 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 3 2 2 1 86 tinggi 
163 P 14 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 81 rendah 
164 P 14 4 2 3 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 85 tinggi 
165 P 13 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 101 tinggi 
166 P 14 3 5 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 124 tinggi 
167 P 12 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 2 92 tinggi 
168 P 12 3 5 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 99 tinggi 
169 L 14 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 1 1 2 3 2 88 tinggi 
170 P 14 3 5 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 56 rendah 
171 L 13 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 1 2 2 1 3 3 3 2 2 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 80 rendah 
172 P 14 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 92 tinggi 
173 P 13 2 3 4 2 4 1 1 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 91 tinggi 
174 P 14 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 87 tinggi 
175 L 13 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 96 tinggi 
176 L 13 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 3 72 rendah 
177 P 12 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 70 rendah 
178 L 12 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 79 rendah 
179 L 14 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 2 2 3 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 3 1 1 1 66 rendah 
180 L 12 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 1 2 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 1 2 3 1 3 3 2 88 tinggi 
181 L 12 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 1 1 1 2 3 2 88 tinggi 
182 L 14 3 5 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 81 rendah 
183 P 14 4 4 1 1 2 2 2 1 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 1 3 75 rendah 
184 L 14 2 5 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 4 2 1 1 1 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 86 tinggi 
185 P 14 3 5 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 1 3 4 2 1 1 1 1 4 1 56 rendah 
























































































186 P 14 3 5 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 3 3 1 2 2 4 3 4 1 2 1 3 3 2 2 1 3 3 1 1 2 3 1 4 2 2 76 rendah 
187 P 13 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 89 tinggi 
188 P 14 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 73 rendah 
 
b. Data responden skala hubungan teman sebaya 
Subjek 
Jenis 









1 L 13 3 3 5 5 5 4 3 2 4 4 2 2 2 5 3 1 47 baik 
2 P 14 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 31 buruk 
3 P 13 2 5 2 2 1 3 2 2 3 1 1 1 1 3 1 1 24 buruk 
4 L 13 4 2 2 2 3 3 3 1 1 2 3 3 1 2 2 1 29 buruk 
5 L 14 2 4 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 1 2 1 30 buruk 
6 L 14 3 4 3 4 4 3 2 1 3 3 1 3 1 3 4 2 37 buruk 
7 P 14 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 30 buruk 
8 P 14 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 35 buruk 





10 L 14 2 3 2 2 1 2 2 1 1 2 1 3 2 2 1 1 23 buruk 
11 L 13 2 5 2 2 2 2 3 1 3 1 1 2 2 2 2 1 26 buruk 
12 L 13 3 5 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 2 4 2 1 26 buruk 
13 L 14 2 2 3 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 4 2 1 26 buruk 
14 L 13 3 5 5 3 4 5 4 2 4 4 3 4 4 5 3 1 51 baik 
15 P 14 2 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 4 3 53 baik 
16 P 14 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 baik 
17 P 13 2 5 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 1 33 buruk 
18 L 14 2 1 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1 2 5 3 4 31 buruk 
19 L 14 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 4 4 2 40 buruk 
20 P 14 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 1 39 buruk 
21 P 14 3 3 3 4 3 1 1 1 3 3 1 2 2 4 1 1 30 buruk 
22 P 14 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 44 baik 
23 L 14 2 5 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 29 buruk 
24 L 14 2 1 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1 2 4 2 1 26 buruk 
 
                     
Subjek 
Jenis 









25 L 14 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 1 38 buruk 
26 L 14 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 33 buruk 
27 P 14 2 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 1 56 baik 
28 L 14 2 5 5 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 4 2 1 37 buruk 
29 L 14 6 4 3 1 2 1 1 2 1 2 3 1 3 4 3 1 28 buruk 
30 L 14 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 62 baik 
31 L 14 2 2 2 4 4 1 1 1 4 3 1 3 3 5 2 1 35 buruk 
32 P 14 4 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 1 36 buruk 
33 L 13 6 2 3 4 3 4 3 2 3 3 1 4 5 5 1 1 42 baik 
34 P 14 2 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 1 59 baik 
35 L 13 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 29 buruk 
36 L 13 3 3 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 1 1 54 baik 
37 L 14 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 1 2 55 baik 
38 L 13 3 2 3 4 3 1 1 1 3 3 1 2 2 4 1 1 30 buruk 
39 P 14 4 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 26 buruk 
40 L 14 2 2 2 2 2 3 1 1 1 3 1 2 2 2 1 1 24 buruk 
41 L 14 2 4 4 4 4 5 4 1 2 4 2 2 4 5 1 1 43 baik 
42 L 13 2 4 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 5 5 1 36 buruk 
43 L 13 2 5 2 3 3 4 3 1 3 2 1 3 4 5 1 1 36 buruk 
44 P 12 3 5 3 3 2 3 1 1 2 3 1 3 3 4 4 1 34 buruk 
45 P 12 4 1 2 2 2 3 1 1 3 3 1 2 2 3 2 1 28 buruk 
46 L 12 2 2 4 3 3 1 4 3 3 4 1 2 3 3 3 1 38 buruk 
47 L 12 2 4 5 4 4 5 3 2 4 4 4 4 4 5 4 1 53 baik 
48 L 12 2 4 4 4 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 2 1 56 baik 





50 L 12 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 5 3 1 37 buruk 
51 P 12 2 4 3 2 2 1 1 1 2 1 1 4 4 5 3 1 31 buruk 
52 L 12 2 5 2 3 3 1 1 1 2 1 2 5 3 5 1 5 35 buruk 
53 L 12 2 5 2 4 3 1 1 1 1 2 1 1 3 5 4 1 30 buruk 
54 P 12 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 5 1 4 38 buruk 
55 L 12 3 5 2 3 4 1 2 1 5 2 5 5 5 5 3 1 44 baik 
56 L 12 2 5 2 2 3 3 1 2 5 2 3 2 2 5 3 1 36 buruk 
57 P 12 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 5 3 1 35 buruk 
Subjek 
Jenis 









58 P 12 2 4 5 3 5 5 2 1 3 1 1 3 1 5 3 1 39 buruk 
59 L 14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 28 buruk 
60 L 13 2 4 5 4 4 4 3 2 4 4 4 5 4 5 1 2 51 baik 
61 L 12 3 2 3 2 4 4 4 2 3 2 2 2 2 4 3 1 38 buruk 
62 P 13 2 5 4 3 4 5 3 3 5 5 4 1 5 5 5 1 53 baik 
63 P 12 2 5 4 3 3 5 3 1 5 4 3 3 2 5 3 1 45 baik 
64 L 13 2 3 4 5 4 5 4 5 3 2 3 4 2 1 3 4 49 baik 
65 P 12 2 4 2 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 5 2 1 29 buruk 
66 P 12 2 4 3 3 3 3 2 2 3 4 1 2 1 2 3 1 33 buruk 
67 L 13 5 3 3 2 4 2 3 3 4 2 5 2 2 5 1 1 39 buruk 
68 L 13 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 1 1 4 1 4 1 34 buruk 
69 L 12 2 2 1 2 1 5 5 4 5 3 1 3 2 5 1 2 40 buruk 
70 P 14 4 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 1 37 buruk 
71 P 12 3 5 5 3 5 5 3 1 3 3 2 2 5 5 3 1 46 baik 
72 L 12 2 3 3 3 2 1 2 1 3 3 1 3 2 4 4 1 33 buruk 
73 P 12 4 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 5 1 1 25 buruk 
74 L 12 3 5 5 3 3 3 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 29 buruk 
75 P 12 2 5 5 3 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 1 58 baik 
76 L 13 3 5 3 4 3 1 2 1 3 2 4 5 5 5 2 5 45 baik 
77 P 13 2 4 3 1 4 2 1 1 2 1 2 2 4 5 1 1 30 buruk 
78 L 13 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 4 2 3 4 4 1 39 buruk 
79 L 12 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 3 1 3 3 2 1 32 buruk 
80 L 12 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 5 5 1 44 baik 
81 L 12 2 3 1 1 4 3 1 3 1 1 5 2 5 5 3 1 36 buruk 
82 L 12 5 5 5 5 5 5 2 2 3 5 1 5 4 5 1 1 49 baik 
83 P 12 2 5 4 4 4 5 4 3 4 3 2 3 4 5 2 1 48 baik 
84 L 12 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 4 2 1 34 buruk 
85 P 12 2 5 5 4 5 3 3 1 4 4 2 1 2 5 3 1 43 baik 
86 L 13 2 5 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 34 buruk 
87 L 14 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 2 3 5 3 1 36 buruk 
88 L 12 2 5 5 3 2 3 3 2 3 3 3 5 5 5 5 1 48 baik 
89 L 13 2 5 5 5 5 3 3 5 5 3 3 3 5 3 5 3 56 baik 
90 P 13 3 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 50 baik 





Kelamin  Saudara Usia 14 skor 
91 L 13 2 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 baik 
92 L 14 2 5 3 2 3 3 1 1 3 3 3 4 4 5 1 1 37 buruk 
93 P 14 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 38 buruk 
94 L 13 2 3 3 2 2 3 1 4 3 3 2 2 2 5 3 1 36 buruk 
95 P 14 2 2 5 4 5 5 4 3 3 5 4 5 5 5 5 1 59 baik 
96 P 14 2 5 4 3 4 4 3 2 5 3 1 2 4 5 2 1 43 baik 
97 L 13 2 3 5 4 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 1 1 57 baik 
98 L 14 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 1 3 3 4 1 1 41 baik 
99 L 14 4 3 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 60 baik 
100 P 14 4 4 2 2 1 2 3 2 2 3 1 2 1 2 3 1 27 buruk 
101 L 14 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 31 buruk 
102 P 13 2 2 5 3 2 4 2 3 5 5 1 3 2 5 5 1 46 baik 
103 L 13 2 2 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 1 59 baik 
104 L 14 6 1 3 4 5 4 5 1 5 5 4 5 5 5 5 3 59 baik 
105 P 13 4 5 3 3 2 5 3 2 3 3 4 5 5 5 5 1 49 baik 
106 L 13 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 1 1 3 2 2 1 30 buruk 
107 L 14 3 2 2 3 3 3 2 1 3 2 1 2 2 3 1 1 29 buruk 
108 L 14 4 5 3 4 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5 3 59 baik 
109 L 13 3 5 3 3 3 3 1 1 3 3 1 1 1 5 1 1 30 buruk 
110 L 13 2 5 2 2 3 3 2 2 3 2 1 3 1 4 3 1 32 buruk 
111 L 13 2 5 2 2 2 3 2 2 4 2 1 3 4 5 5 1 38 buruk 
112 L 14 2 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 68 baik 
113 L 13 2 5 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 5 4 1 36 buruk 
114 P 14 2 2 5 4 4 5 4 4 3 4 1 4 4 5 5 1 53 baik 
115 L 13 2 5 5 3 4 4 4 3 4 2 1 2 3 5 3 1 44 baik 
116 L 13 2 5 3 4 3 4 3 2 3 3 1 2 2 5 2 1 38 buruk 
117 L 14 2 3 4 4 4 2 3 1 5 4 2 4 4 5 5 2 49 baik 
118 P 14 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 1 4 1 1 29 buruk 
119 L 14 2 3 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 buruk 
120 P 13 3 5 3 2 1 3 2 1 3 2 3 2 3 4 1 1 31 buruk 
121 L 14 3 3 3 4 2 2 2 1 2 1 3 3 3 4 1 1 32 buruk 
122 L 14 3 3 2 2 2 3 2 1 3 2 1 1 1 3 1 1 25 buruk 
123 L 14 3 5 5 4 5 1 1 1 5 4 1 5 5 5 3 1 46 baik 
Subjek 
Jenis 









124 L 14 3 5 3 5 4 5 3 4 5 3 5 4 5 3 1 1 51 baik 
125 P 13 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 4 3 1 36 buruk 
126 L 14 2 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 41 baik 
127 L 14 2 5 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 5 5 5 1 41 baik 
128 L 13 2 2 1 2 2 2 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 37 buruk 
129 L 14 2 2 3 1 2 1 1 1 1 2 1 1 5 5 5 1 30 buruk 
130 L 13 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 17 buruk 





132 L 14 3 5 2 3 3 2 3 1 3 2 1 2 2 3 1 1 29 buruk 
133 L 14 4 5 3 3 4 4 3 2 3 3 2 5 3 4 3 1 43 baik 
134 P 14 5 5 3 2 3 4 1 2 2 1 1 5 5 5 2 1 37 buruk 
135 P 14 2 5 3 3 2 5 2 2 5 3 4 5 2 5 2 2 45 baik 
136 P 13 2 5 3 3 3 3 3 1 3 1 4 5 3 5 3 1 41 baik 
137 P 14 4 5 5 4 3 5 5 3 3 4 4 2 1 2 3 1 45 baik 
138 L 14 3 5 5 5 5 1 2 1 5 4 1 5 3 4 3 1 45 baik 
139 L 14 3 5 5 3 4 4 3 2 3 3 2 3 5 5 2 2 46 baik 
140 P 14 2 5 3 5 3 5 1 3 5 4 2 3 4 5 5 1 49 baik 
141 P 13 4 5 5 4 3 5 5 4 2 4 2 2 5 5 1 1 48 baik 
142 P 12 2 2 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 1 52 baik 
143 L 13 2 3 4 3 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 3 2 54 baik 
144 L 14 3 5 5 5 5 2 3 3 5 4 3 5 5 5 4 1 55 baik 
145 L 13 2 3 4 3 5 4 4 3 4 5 3 4 5 5 4 2 55 baik 
146 L 14 2 5 5 3 4 5 5 4 5 5 3 5 3 5 4 3 59 baik 
147 L 14 2 5 4 4 3 4 3 3 5 5 5 3 4 4 5 5 57 baik 
148 P 13 2 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 3 1 57 baik 
149 L 13 2 2 5 5 5 3 3 2 3 4 5 3 4 4 5 4 55 baik 
150 L 13 2 2 4 5 5 5 4 1 5 4 4 5 5 5 5 1 58 baik 
151 P 14 2 5 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 1 4 3 1 28 buruk 
152 P 14 2 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 1 59 baik 
153 L 13 2 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 1 59 baik 
154 L 12 2 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 2 61 baik 
155 P 13 2 2 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 62 baik 
156 L 12 2 3 3 2 3 3 1 2 2 1 1 3 3 4 2 1 31 buruk 
Subjek 
Jenis 









157 P 12 2 3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 63 baik 
158 P 12 2 5 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 1 25 buruk 
159 L 14 2 2 3 2 3 4 1 2 2 1 1 5 5 5 2 1 37 buruk 
160 L 12 2 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 1 64 baik 
161 L 13 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 5 2 1 29 buruk 
162 L 12 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 1 3 1 5 1 1 28 buruk 
163 P 14 3 3 5 3 5 5 1 2 4 4 3 4 5 5 1 1 48 baik 
164 P 14 4 2 4 3 5 4 1 1 4 5 3 3 3 4 1 1 42 baik 
165 P 13 3 2 4 5 4 3 5 3 4 5 2 3 4 5 4 1 52 baik 
166 P 14 3 5 3 5 4 2 3 3 2 1 4 3 4 3 3 2 42 baik 
167 P 12 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 5 4 1 46 baik 
168 P 12 3 5 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 2 1 36 buruk 
169 L 14 2 2 2 1 1 1 3 1 2 2 1 2 2 5 1 1 25 buruk 
170 P 14 3 5 5 5 5 4 4 2 4 3 1 3 3 4 2 2 47 baik 
171 L 13 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 1 26 buruk 
172 P 14 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 buruk 





174 P 14 2 2 3 3 2 1 1 3 3 2 2 3 4 4 1 1 33 buruk 
175 L 13 2 2 4 3 5 4 1 1 4 5 3 3 3 4 4 1 45 baik 
176 L 13 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 5 2 1 37 buruk 
177 P 12 2 2 2 3 3 1 2 1 1 2 1 2 3 5 3 1 30 buruk 
178 L 12 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 19 buruk 
179 L 14 2 3 4 4 3 4 3 3 5 5 5 3 4 4 5 5 57 baik 
180 L 12 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 22 buruk 
181 L 12 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 4 2 1 31 buruk 
182 L 14 3 5 4 3 5 4 1 1 4 5 3 3 3 4 3 1 44 baik 
183 P 14 4 4 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 1 25 buruk 
184 L 14 2 5 5 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 50 baik 
185 P 14 3 5 3 1 2 1 1 1 1 2 1 1 5 5 5 1 30 buruk 
186 P 14 3 5 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 4 2 1 35 buruk 
187 P 13 2 3 2 3 2 2 3 1 3 2 1 2 2 2 1 1 27 buruk 
188 P 14 3 3 3 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 26 buruk 
 
 
